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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMK Negeri 3  Klaten; (2) 
mengetahui kelayakan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan sebagai media 
pembelajaran bagi siswa kelas X SMK Negeri 3 Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) menggunakan 
model pengembangan Borg and Gall  yang diadaptasi oleh Tim Puslitjaknov dengan 6 
tahapan yang meliputi: (1) tahap analisis kebutuhan produk, (2) tahap pengembangan 
produk awal, (3) tahap validasi ahli dan revisi, (4) tahap uji coba kelompok kecil, (5) tahap uji 
coba lapangan, dan (6) produk akhir. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Klaten 
dengan subjek penelitian kelas X Busana Butik 2 yang berjumlah 25 siswa. Pengumpulan 
data menggunakan lembar observasi, angket pendapat siswa dan dokumentasi. Uji validitas 
berdasarkan kepada keputusan (judgement expert) dan uji reliabilitas menggunakan antar-
rater dengan procentage of agreement. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis statistik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Kelayakan modul pembuatan rajutan dan 
kaitan ditinjau dari validasi 2 ahli instrumen, 3 ahli materi, dan 2 ahli media. Uji kelayakan 
keterbacaan modul oleh siswa dilakukan pada uji coba kelompok kecil dan uji coba 
lapangan. Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui kepahaman siswa secara 
terbatas berupa  saran dan komentar kemudian dianalisis dan direvisi, uji coba kelompok 
kecil dilakukan sebanyak 5 siswa dipilih berdasarkan pertimbangan kemampuan prestasi, 
selanjutnya dilakukan uji coba lapangan sebanyak 25 siswa yang kemudian dianalisis dan 
menjadi hasil akhir produk modul sebagai media pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) pengembangan modul pembuatan rajutan dan 
kaitan siswa kelas X SMK Negeri 3 Klaten berhasil dilakukan melalui penelitian dan 
pengembangan modul pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kaidah penulisan 
modul yang meliputi judul, kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi, 
kunci jawaban dan daftar pustaka; (2) hasil validasi modul yang dilakukan oleh 2 ahli 
instrumen menyatakan “layak” dengan skor rerata 38,3 ahli materi menyatakan “layak” 
dengan skor rerata 19, dan  2 ahli media menyatakan “layak” dengan skor rerata 28. 
Kelayakan modul dari uji coba keterbacaan dan pemahaman isi modul oleh 25 siswa, 
menunjukkan hasil prosentase 99,52% dalam kategori baik artinya siswa mudah memahami 
materi, memahami bahasa yang digunakan pada modul, dan tertarik dengan tampilan modul. 
Berdasarkan hasil dari validasi modul para ahli dan hasil uji coba siswa dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran rajutan dan kaitan bagi siswa kelas X SMK Negeri 3 Klaten 
dapat dinyatakan “layak dan  baik” sebagai media pembelajaran siswa.  
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A. Latar Belakang  
Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan untuk 
melaksanakan kurikulum disekolah atau lembaga pendidikan dengan tujuan 
agar peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Proses belajar merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik dalam 
situasi pendidikan. Setiap proses interaksi belajar mengajar terdapat 
beberapa komponen pembelajaran.  
Komponen-komponen proses belajar mengajar meliputi; (1) peserta 
didik, yaitu seorang yang bertindak sebagai pencari, penyimpan isi pelajaran 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan; (2) guru, yaitu seorang yang 
bertindak sebagai pengelola proses belajar mengajar, fasilitator proses 
belajar mengajar; (3) tujuan, yaitu pernyataan perubahan tingkah laku yang 
diinginkan; (4) isi pelajaran, yaitu segala informasi yang diperlukan 
untukmencapaitujuan; (5)metode,yaitucara yang digunakan untuk 
menyampaikan isi pelajaran; (6) media, yaitu alat bantu yang digunakan 
untuk menyampaikan isi pelajaran; (7) evaluasi, yaitu untuk mengukur 
tingkat tercapainya tujuan (Dimiyati & Mujiono,2006:7). 
Pada proses pembelajaran, siswa harus mengalami sendiri apa yang 
dipelajarinya. Proses belajar tidak hanya menghafal, tetapi siswa harus 
membangun pengetahuan dipikirannya sendiri tanpa harus dipaksa sehingga 
akan menjadi bermakna. Pembelajaran bermakna adalah suatu proses 
pembelajaran dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur 
pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang dalam proses 
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pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi apabila siswa mencoba 
menghubungkan fenomena baru kedalam struktur pengetahuan mereka. 
Artinya, bahan pelajaran itu harus cocok dengan kemampuan siswa dan 
harus relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, 
pelajaran harus dikaitkan dengan konsep-konsep baru tersebut benar-benar 
terserap olehnya (Suparno&Walujo,2008:15). 
Salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran bermakna yang 
mengutamakankeaktifan siswa adalah dengan ketersediaan modul pada 
pembelajaran. Pada pembelajaran menggunakan modul siswa diberi 
kesempatan untuk belajar menurut cara masing-masing menggunakan 
teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah-masalah tertentu.  
Kelebihan modul diantaranya: (1) sebagai sumber belajar yang dimiliki siswa 
sepenuhnya, sehingga siswa dapat mempelajari modul kapanpun dan 
dimanapun saja yang mereka kehendaki; (2) mengaktifkan indera 
penglihatan, pendengaran dan gerakan siswa; (3) mengurangi pembelajaran 
yang berpusat pada guru; (4) modul memberikan umpan balik atau feedback 
yang banyak karena pada modul terdapat kunci jawaban sehingga siswa 
dengan segera dapat mengetahui taraf hasil belajar (Nasution,1982:205) .  
Berdasarkan hasil pengamatan, observasi dan wawancara di SMK 
Negeri 3 Klaten ternyata hasil belajar dalam mata pelajaran tekstil belum 
maksimal karena terbatasnya kurikulum di sekolah yang menggunakan 
kurikulum 2013 khususnya pada standart kompetensi membuat rajutan dan 
kaitan, masih kurang bervariasi, kurang kreatif, dan kurang indah, 
pemakaian media masih menggunakan papan tulis dan power point, serta 
metode ceramah. Hal ini sebagaimana dikeluhkan siswa yang menyatakan 
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masih bingung dalam membuat variasi tusuk rajutan dan kaitan. Terbukti 
dengan pencapaian KKM siswa masih dibawah rata-rata. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran tekstil belum dapat 
berlangsung sebagaimana mestinya. Kondisi itu antara lain disebabkan 
pembelajaran tekstil dengan kompetensi dasar membuat rajutan dan kaitan 
masih didominasi oleh penggunaan sumber belajar yang kurang menarik. 
Ada beberapa kelemahan khususnya pada kelas X busana butik diantaranya 
adalah disebabkan kurangnya media pembelajaran rajutan dan kaitan yang 
dapat digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran mata pelajaran tekstil. 
Sementara ini guru telah menggunakan media benda jadi untuk 
pembelajaran rajutan dan kaitan tetapi hal tersebut belum optimal dalam 
membantu siswa untuk menguasai rajutan dan kaitan, sehingga guru 
memaksimalkan prestasi siswa yaitu dengan media pembelajaran modul. 
Terbatasnya media pembelajaran rajutan dan kaitan untuk siswa SMK ini 
memotivasi penulis untuk membuat modul yang praktis, mudah dipahami, 
menarik karena dilengkapi dengan gambar-gambar dan sistematikanya 
disusun secara runtut dengan bahasa yang sederhana dan jelas.  
Mata pelajaran tekstil di SMK Negeri 3 Klaten pada kompetensi 
membuat rajutan dan kaitan memerlukan modul yang layak digunakan 
sebagai media pembelajaran siswa. Pembuatan modul pembelajaran sangat 
penting dilakukan, melalui modul pembuatan rajutan dan kaitan ini 
diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri, lebih semangat dan tuntas 
karena modul ini memberi fasilitas kepada siswa untuk mengulangi bagian-
bagian yang penting untuk dipelajari, dilengkapi gambar dan sistematikanya 
disusun secara runtut dengan bahasa yang sederhana dan jelas. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengembangkan 
dan menuntaskan masalah dengan judul Pengembangan Modul Pembuatan 
Rajutan dan Kaitan Pada Mata Pelajaran Tekstil Siswa Kelas X Busana Butik 
di SMK Negeri 3 Klaten.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Nilai siswa masih dibawah standart KKM. 
2. Masih banyak siswa yang kurang mampu membuat rajutan dan kaitan 
yang bervariasi. 
3. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar kompetensi membuat rajutan dan kaitan pada mata 
pelajaran tekstil. 
4. Belum tersedia modul yang layak digunakan sebagai modul belajar 
pada pembelajaran rajutan dan kaitan. 
5. Media pembelajaran modul rajutan dan kaitan untuk mata pelajaran 
tekstil dibuat yang sistematis, supaya mudah dipelajari dan 
memotivasi siswa untuk berkarya yang kreatif.  
 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah tentunya tidak semua masalah 
akan dilakukan penelitian, maka pada penelitian ini masalah akan dibatasi 
pada pengembangan modul pembuatan rajutan dan kaitan pada mata 
pelajaran tekstil dan kelayakan modul pembelajaran rajutan dan kaitan 
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siswa kelas X busana butik di SMK Negeri 3 Klaten. Penerapan modul 
rajutan dan kaitan yang dikembangkan melalui enam tahapan yaitu 
analisis kebutuhan modul, mengembangkan produk awal, validasi dan 
revisi, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, dan produk akhir 
sehingga tersusun modul yang menarik, dan mudah dipahami siswa.  
 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan batasan masalah maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakahmengembangkan modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil siswa kelas X busana 
butik di SMK Negeri 3 Klaten? 
2. Bagaimanakah kelayakan hasil modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil siswa kelas X busana 
butik di SMK Negeri 3 Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk: 
1. Mengembangkan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
pada mata pelajaran tekstil siswa kelas X busana butik di SMK Negeri 
3 Klaten sehingga dapat dihasilkan modul yang layak dan baik 
digunakan. 
2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan 
kaitan pada mata pelajaran tekstil siswa kelas X busana butik di SMK 
Negeri 3 Klaten. 
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F. Spesifikasi Produk Yang Akan Dikembangkan 
 Spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah menghasilkan 
sebuah modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan pada mata 
pelajaran tekstil siswa kelas X busana butik di SMK Negeri 3 Klaten. 
Media modul ini dibuat menarik supaya mendorong siswa dalam 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan. Tampilan modul pembuatan 
rajutan dan kaitan agar lebih menarik maka dibuat cover dengan fullcolour 
disertai gambar rajutan kaitan,materi modul disusun secara sistematis 
dan dilengkapi pembuatan rajutan dan kaitan yang beragam dengan 
ukuran kertas A4  210x297 mm berat 100 gram, dan dijilid seperti jilid 
buku sehingga memudahkan siswa dalam menggunakan modul rajutan 
dan kaitan. Isi modul disusun secara sistematis dan jelas dimulai dari 
pengertian, macam-macam rajutan dan kaitan, alat dan bahan 
pembuatan rajutan dan kaitan, dan terdapat petunjuk pembuatan rajutan 
dan kaitan serta keterangan pola cara membuatnya, modul tidak terlalu 
tebal sehingga tidak menyebabkan siswa jenuh membacanya. Pada 
bagian belakang modul terdapat sinopsis dari kegunaan modul. 
Menggunakan bahasa yang sederhana sehingga akan lebih mudah 
dimengerti dan dipahami oleh siswa apabila didukung dengan 
menggunakan media pembelajaran. Media yg dihasilkan berupa modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan yang berpedoman pada 
tujuan pembelajaran siswa, karakteristik, dan silabus pembelajaran 





G. Manfaat Penelitian  
Manfaat hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan 
(Sugiyono, 2010:388). Berdasarkan pendapat diatas dapat dikemukakan 
bahwa hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 
a) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan yang 
berharga dan memperkaya pengetahuan pada umumnya, 
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan modul 
pembelajaran pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan pada 
mata pelajaran tekstil siswa kelas X busana butik. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan dijadikan 
sebagai inspirasi penelitian untuk meneliti lebih lanjut tentang 
hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian ini sebagai bahan 
perbandingan.  
 
2. Manfaat praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a) Bagi siswa SMK Negeri 3 Klaten: 
1) Mempermudah siswa dalam memahami materi 
pembelajaran rautan dan kaitan. 
2) Membantu siswa belajar secara mandiri sesuai dengan 
kemampuan masing-masing siswa. 
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3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang akademik 
dan praktik. Dalam bidang akademik yaitu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami pengertian rajutan 
dan kaitan, sedangkan praktik yaitu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membuat rajutan dan kaitan.  
b) Bagi guru : 
1) Mempermudah guru mengawasi saat proses belajar 
mengajar pada mata pelajaran tekstil. 
2) Meningkatkan variasi pengembangan media pembelajaran 
sebagai media pembelajaran. 
3) Meningkatkan pembelajaran yang lebih baik sehingga 
dapat membantu siswa untuk lebih mengoptimalkan 
potensi atau keterampilannya dalam membuat rajutan dan 
kaitan. 
4) Diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk membantu 
proses KBM di kelas. 
 
b) Bagi sekolah : 
1) Sebagai bahan alternatif dalam memperbaiki kualitas 
pembelajaran. 
2) Dapat menjadi media pembelajaran bagi siswa pada mata 
pelajaran tekstil. 
3) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
kompetensi membuat rajutan dan kaitan siswa kelas X 
SMK Negeri 3 Klaten. 
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c) Bagi peneliti : 
1) Menambah pengetahuan, wawasan dan ketrampilan dalam 
meningkatkan kompetensi membuat rajutan dan kaitan 
pada mata pelajaran tekstil. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan 
pembelajaran pada mata pelajaran yang lain. 
3) Memberikan pengalaman baru bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian tentang pengembangan modul 
rajutan dan kaitan. 
 
d) Bagi Universitas Negeri Yogyakarta : 
1) Menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat dibangku kuliah. 
2) Sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian yang 





A. Kajian Teori  
1. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media 
Menurut Azhar Arsyad (2009:3) Kata media berasal dari bahasa 
latinmedius yang secara harfiah yang digunakan sebagai berarti 
tengah, perantara atau penghantar. Sistem pengajaran media 
diartikan sebagai alat yang menyampaikan atau mengantarkan 
pesan-pesan pengajaran. Sistem pengajaran media diartikan sebagai 
alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 
pengajaran. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan 
bentuk jamak dari medium yang secara harfiah berarti perantara 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2005:6). 
Menurut Azhar Arshad (2006:34), media dapat diartikan 
sebagai komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa untuk belajar.  
Secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau 
kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media  
merupakan perantara yang dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan 
informasi dari sumber ke penerima informasi, yang meliputi peralatan 
yang dapat menciptakan kondisi siswa mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
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b. Media Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (1984:24), media pembelajaran adalah 
alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Menurut Uno (2010:122) media dalam 
pembelajaran adalah segala alat bentuk komunikasi yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta 
didik.  
Menurut Sudarwan Danim (1997:7)media pembelajaran 
diartikan sebagai seperangkat alat bantu atau pelengkap yang 
digunakan guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 
peserta didik. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2006:17), media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas media pembelajaran 
adalah perantara yang mengantarkan materi pelajaran oleh pengajar 
(sumber pesan) kepada siswa (penerima pesan). Pembelajaran 
dinyatakan efektif apabila dengan menggunakan media pembelajaran, 
siswa lebih memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh 
pengajar.  
 
c. Jenis Media Pembelajaran 
Adanya perkembangan ilmu dan teknologi sangat berpengaruh  
terhadap perkembangan teknologi komunikasi dan  elektronika, 
sehingga media pembelajaran tampil dalam berbagai jenis dan 
12 
 
format, masing-masing dengan ciri dan kemampuan sendiri. Menurut 
Sadiman (2005:28) menyatakan ada beberapa jenis media yang lazim 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: (1) Media 
grafisadalah media visual yang berfungsi menyalurkan pesan dari 
sumber ke penerima pesan. Beberapa jenis media grafis yaitu: 
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, power point, grafik, kartun, 
poster, peta dan globe, papan flanel, papan buletin; (2) Media 
audioadalah media yang berkaitan dengan pendengaran. ada 
beberapa jenis media audio yaitu : radio, alat perekam pita magnetik, 
laboratorium bahasa; (3) Media proyeksi diamadalah media yang 
dalam penyampaian pesan atau informasinya dengan catra 
diproyeksikan dengan proyektor. Beberapa jenis media proyeksi  diam 
yaitu: film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak 
tembus pandang, televisi, video. 
Menurut Sudjana & Rivai (2002:3) ada beberapa jenis media 
pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran 
antara lain: (1) Media Grafis, seperti gambar, foto, grafik, bagan atau 
diagram, poster, kartun dan komik; (2) Media tiga dimensi, yaitu 
media dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model 
penampang, model susun, model kerja, mock-up, dan diorama; (3) 
Media proyeksi, seperti : slide, film strips, penggunaaan OHP dan 
lain-lain. 
Menurut Depdiknas (2004:2) terdapat dua jenis media 
pembelajaran yaitu: 1)  media pembelajaran  yang secara khusus 
dirancang atau dikembangkan sebagai komponen sistem 
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instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan 
bersifat formal, 2) media pembelajaran yang tidak didesain khusus 
untuk keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, 
diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.Menurut 
Susilana &Riyana (2008:13) media pembelajaran diklasifikasikan 
dibagi menjadi 7 kelompok yaitu: (a)kelompok satu yaitu, grafis, 
bahan cetak, dan gambar diam; (b) kelompok kedua yaitu media 
proyeksi diam; (c) kelompok ketiga yaitu, media audio; (d) kelompok 
keempat yaitu, media audio diam; (e) kelompok kelima yaitu,  media 
gambar hidup/ film/ motion pictures;  (f) kelompok keenam yaitu, 
media televisi; dan (g) kelompok ketujuh yaitu multi media. 
Kelompok media pembelajaran tersebut dapat dijelaskan yaitu 
kelompok satu termasuk jenis media visual yang terdiri dari, media 
grafis media yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui 
penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka, dan simbol/ gambar 
(seperti: diagram, bagan, sketsa, poster, dan papan flanel). Media 
bahan cetak adalah media yang menyajikan pesan berupa huruf-
huruf dan gambar-gambar yang diiliustrasikan (seperti: buku teks, 
modul, dan bahan pengajaran). Media gambar diam adalah media 
yang berupa gambar yang dihasilkan melalui proses fotografi, jenis 
media gambar ini ialah foto. Kelompok kedua yaitu media proyeksi 
diam merupakan media visual yang memproyeksikan pesan, dimana 
hasil proyeksinya tidak bergerak (seperti: OHP/OHT, slide, dan 
Opaque Projector). Kelompok ketiga media audio yaitu media yang 
penyampaian pesannya hanya dapat diterima oleh indera 
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pendengaran berupa lambang-lambang auditif yang berupa kata-kata 
dan musik, (seperti: media radio, dan alat perekam pita magnetik/ 
tape kaset recorder). Kelompok keempat media audio visual 
diamadalah media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh 
indera pendengaran dan indera penglihatan, tetapi gambar yang 
dihasilkan diam (seperti: media sound slide/ slide suara, dan film strip 
bersuara). Kelompok kelima media gambar hidup/ film yaitu 
serangkaian gambar diam yang diproyeksikan sehingga 
menimbulkan kesan hidup dan bergerak seperti: film bisu. Kelompok 
keenam televisi merupakan media yang dapat menampilkan pesan 
secara audiovisual dan gerak, (seperti televisi siaran terbatas/TVST, 
dan video-cassetle recorder (CVR). Selanjutnya terakhir kelompok 
ketujuh mulitimedia merupakan suatu sistem penyampaian dengan 
menggunakan berbagai jenis bahan belajar yang membentuk suatu 
unit atau paket (seperti: modul belajar yang terdiri dari bahan cetak, 
bahan audio, dan bahan audiovisual). Sedangkan menurut 
Departemen Pendidikan Nasional (2004:2) media pembelajaran 
dapat berbentuk: 1) pesan (massage), 2) orang (people), 3) bahan 
(material), 4) alat/ perlengkapan (device), 5) pendekatan/ metode/ 
teknik, 6) lingkungan (setting). 
Media pembelajaran  yang digunakan  dalam  pembelajaran 
tekstil ini termasuk jenis media bahan cetak yaitu berupa  modul. 
Modul adalah media pembelajaran yang dirancang  untuk belajar 
mandiri. Modul termasuk bahan pembelajaran karena modul sebagai 
media pembelajaran didesain untuk bahan pembelajaran yang harus 
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dikaji, ditelaah oleh siswadalam proses pembelajaran. Media 
pembelajaran yang tepat dan inovatif sangat mempengaruhi kualitas 
pengajaran karena dengan penggunaan media pembelajaran 
tersebut siswa menjadi lebih mudah dalam menerima informasi yang 
disampaikan. Penggunaan media pembelajaran  dalam proses 
belajar sebaiknya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 
Media pembelajaran harus dirancang dan dibuat sedemikian rupa 
supaya dapat memperoleh informasi tentang pembelajaran tekstil  
pada kompetensi rajutan dan kaitan. Pembelajaran tekstil merupakan 
pelajaran yang memberikan banyak ide-ide dan kreativitas dalam 
menciptakan hasil karya tangan, untuk itu media pembelajaran yang 
digunakan harus dapat menarik perhatian siswa guna merangsang 
inspirasi dalam penciptaan ide dan kreativitas dalam  membuat 
variasi tusuk rajutan dan kaitan. 
Pemilihan  media pembelajaran harus memperhatikan kriteria 
sebagai berikut: 1) ekonomi tidak harus terpatok harga yang mahal,2) 
praktis  tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit dan langka, 
3) mudah, dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kita, 4) fleksibel,  
dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional dan, 5) 
sesuai dengan tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan 
belajar, dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada berbagai macam media yang dapat digunakan, dapat 
diklasifikasikan sesuai sifatnya, dan cara pemakaiannya.  Dari 
penjelasan tersebut, modul termasuk dalam jenis media bahan cetak 
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karena materi yang akan disampaikan kepada siswa  disajikanmelalui 
pesan berupa huruf-huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan. 
Media pembelajaran menggunakan modul merupakan salah satu 
alternatif untuk menarik minat siswa agar dapat belajar mandiri, 
merangsang kreativitas, dan dapat memudahkan siswa dalam 
menerima materi pembelajaran tekstil tentang rajutan dan kaitan. 
 
d. Kriteria dan Pemilihan Media Pembelajaran 
Guru lebih mudah menggunakan media pembelajaran apapun,  
yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah tugas-tugasnya  
sebagai pengajar. Kehadiran media dalam proses pengajaran 
akanmempermudah guru dalam menjelaskan bahan pelajaran. 
Menurut Sujana & Riva’i (2010:4-5) ada beberapa faktor dan kriteria 
yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelajaran antara 
lain : (1) ketepatan dengan tujuan pengajaran, (2) dukungan terhadap 
isi bahan pengajaran, (3) kemudahan memperoleh media, (4) 
keterangan guru dalam menggunakannya, (5) tersedia waktu untuk 
menggunakannya, (6) sesuai dengan taraf berfikir siswa.  
Faktor yang mempengaruhi penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran yang dapat dipakai sebagai dasar dalam pemilihan. 
Adapun faktor–faktor tersebut adalah 1) tujuan yang ingin dicapai, 2) 
karakteristik siswa atau sasaran, 3) jenis rangsangan belajar yang 
diinginkan, 4) keadaan latar atau lingkungan, 5) kondisi setempat, 
dan 6) luasnya jangkauan yang ingin dilayani (Sadiman, 2005:83). 
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Menurut Dick &Carey (1978) yang dikutip  olehSadiman  
(2005:83) menyebutkan bahwa disamping kesesuaian dengan tujuan 
perilaku belajarnya, setidaknya ada empat faktor lagi yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu:  1) ketersediaan 
sumber setempat,  2) ketersediaan dana, tenaga dan fasilitas  untuk 
membeli atau memproduksi, 3) keluwesan, kepraktisan dan 
ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama, 4) 
efektifitas biaya dalam jangka waktu yang panjang. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran yang dapat dipakai sebagai dasar dalam kegiatan 
pemilihan adalah: (1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (2) 
karakteristik siswa atau sasaran, (3) jenis rangsangan belajar yang 
diinginkan, (4) keadaan latar atau lingkungan, (5) kondisi setempat, 
dan (6) luasnya jangkauan yang ingin dilayani. 
 
e. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media berfungsi sebagai alat bantu visual dalam kegiatan 
belajar mengajar yaitu berupa sarana yang dapat memberikan 
pengalaman visual kepada siswa, antara lain untuk mendorong 
motivasi, memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak serta  





Penggunaan media pembelajaran mempunyai beberapa fungsi, 
diantaranya: 
1) Media sebagai sumber belajar 
Wujud media pembelajaran sebagai sumber belajar dapat  
berupa manusia, benda, peristiwa yang memungkinkan peserta  
didik memperoleh bahan pelajarannya. 
2) Media sebagai alat bantu 
Media pembelajaran dapat membantu guru 
dalammenyampaikan materi lebih menarik dan siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang dipelajari. 
Adapun manfaat media pembelajaran lebih rinci menurut Ely 
(1979:10) yang dikutip dalam buku karangan Danim (1995:12), adalah 
sebagai berikut: (1) meningkatkan mutu pendidikan dengan jalan 
mempercepat rate of learning, (2) memberi kemungkinan pendidikan 
yang sifatnya lebih individual, (3) memberi dasar pengajaran yang 
lebih ilmiah, (4) pengajaran dapat dilakukan secara mantap, (5) 
meningkatkan terwujudnya immediacy of learning, (6)Memberikan 
penyajian pendidikan lebih luas 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran memiliki fungsi untuk: 1) sebagai sumber belajar, 2) 
sebagai alat bantu. Sedangkan manfaat media pembelajaran untuk : 1) 
meningkatkan mutu pendidikan, 2) memberikan penyajian pendidikan 
lebih luas, 3)  merencanakan program pengajaran secara logis dan 




f. Klarifikasi Media Pembelajaran 
Menurut pendapat gagne yang dikutip oleh Sadiman (2005:23) 
mengklasifikasikan media pembelajaran sebagai berikut: benda untuk 
didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, film bersuara, 
mesin belajar, gambar gerak, gambar bersuara. Sedangkan menurut 
Briggs yang dikutip oleh Sadiman (2005:24) mengklasifikasikan media 
pembelajaran sebagai berikut: obyek, model, suara langsung, 
rekaman audio, media  cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, 
media transparansi, film bingkai, film televisi, gambar.  adapun 
klarifikasi media sebagai berikut: media audio visual gerak, media 
audio visual diam, media audio semi gerak, media visual gerak, media 
visual diam, media visual semi gerak, media audio, media cetak. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu media 
visual , audio dan audio visual. Dari klarifikasi di atas modul rajutan 
dan kaitan termasuk media visual (media cetak). 
 
2. Tinjauan tentang Modul Rajutan dan Kaitan 
a. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 
secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu 
peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul minimal 
memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar, dan evaluasi. 
Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, 
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sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan 
masing-masing (Daryanto,2013:9) 
Menurut (Nasution,2008:205) menjelaskan, modul adalah suatu 
unit yang lengkap berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Pengajaran modul merupakan salah satu sistem pembelajaran 
terbaru yang menggabungkan keuntungan dari berbagai metode 
pembelajaran. Kelebihan pembelajaran modul seperti; tujuan spesifik 
dalam bentuk kelakuan yang dapat diamati dan diukur, belajar 
menurut kecepatan masing-masing, balikan atau feedback yang 
banyak. (Nasution,2008:206).  
Berdasarkan uraian mengenai pengertian modul diatas, dapat 
disimpulkan bahwa modul merupakan paket pembelajaran yang 
bersifat self instructional, memberikan balikan atau feedback, adanya 
remidial, serta dapat disesuaikan dengan kondisi siswa. Modul 
berisikan sarana atau alat pembelajaran yang disusun secara 
sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
 
b. Komponen-komponen Modul 
Menurut Sudjana &Rivai (2007:134) secara rinci unsur-unsur 
modul yang meliputi: (1) pedoman guru, (2) lembaran kegiatan siswa, 
(3)  lembaran kerja, (4) kunci lembaran kerja, (5) lembaran tes, (6) 
kunci lembaran tes.  
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Dari pendapat diatas dapat dijabarkan pedoman guru, berisi 
petunjuk-petunjuk agar guru mengajar secara efisiensi serta 
memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa, lembaran kegiatan siswa memuat pelajaran 
yang harus dikuasai oleh siswa, lembaran kerja menyertai lembaran 
kegiatan siswa yang dipakai untuk menjawab atau mengerjakan soal-
soal tugas atau masalah-masalah yang harus dipecahkan, kunci 
lembaran kerja berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi 
sendiri hasil pekerjaan siswa, lembaran tes yaitu lembaran alat 
evaluasi untuk mengukur keberhasilan tujuan yang telah dirumuskan 
dalam modul, kunci lembaran tes merupakan alat koreksi terhadap 
penilaian yang dilaksanakan oleh para siswa sendiri.  
 
c. Keuntungan Pengajaran Modul 
Menurut Nasution (2008:206) modul yang disusun dengan baik 
dapat memberikan banyak keuntungan bagi siswa antara lain: (1) 
balikan atau feedback, (2) pengusaan tuntas atau mastery, (3) tujuan, 
(4) motivasi, (5) fleksibilitas, (6) kerjasama, (7) pengajaran remidial, 
(8) rasa kepuasan, (9) bantuan individual, (10) pengayaan, (11) 
kebebasan dari rutin, (12) mencegah kemubaziran.  
Menurut Oemar Hamalik (1994:146), karakteristik 
pembelajaran dengan modulmeliputi: (1) belajar mandiri (self-
intructional), (2) berdasarkan prinsip perbedaan individual, (3) tujuan 
instruksional dirumuskan dalam bentuk TIU DAN TIK, (4) asosiasi, 
strukturisasi dan urutan pengetahuan, (5) penggunaan multimedia, 
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artinya kombinasi bermacam-macam media pembelajaran secara 
bervariasi,(6) partisipasi siswa aktif sesuai dengan pendekatan cara 
belajar siswa aktif, (7) penguatan (reinforcement) atas respon 
sehingga terjadi hubungan stimulus respon yang kuat dapat hasil 
belajar, (8) strategi evaluasi berpijak pada penilaian oleh diri sendiri 
(self evaluation) sehingga siswa segera memperoleh umpan balik 
atas hasil belajarnya.  
Modul merupakan sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 
secara sistematis dan menarik untuk mecapai kompetensi yang 
diharapkan. Modul dikatakan layak apabila memiliki karakteristik sefl 
instructional, self contained,stand alone (berdiri sendiri), adaptif, dan 
user friendly.  
 
d. Karakteristik tampilan modul sebagai media pembelajaran  
Modul yang baik harus disusun sesuai dengan kaidah instruksi. 
Hal ini diperlukan agar pembelajaran dengan modul dapat 
berlangsung lebih efektif dalam hal waktu dan ketersampaian materi. 
Dengan adanya modul, pengajar akan mempunyai banyak waktu 
untuk membimbing siswa. Adanya modul juga membantu siswa untuk 
memperoleh pengetahuan yang tidak hanya berasal dari guru. Siswa 
akan mengurangi ketergantungan mereka kepada guru sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan (teacher oriented).  
Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu 
memerankan fungsi dan perannya dalam pembalajaran yang efektif, 
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modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan 
beberapa elemen yang mensyaratkannya, yaitu (1) konsistensi , (2) 
format, (3) organisasi, (4) daya tarik, (5) bentuk dan ukuran huruf, (6) 
ruang (spasi kosong) menurut (Daryanto, 2013:13).  
Proses belajar menggunakan modul memposisikan peran 
pengajar sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator, pengajar harus 
memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk mencari sendiri 
informasi dan pengetahuan yang diperlukan melalui pemanfaatan 
sumber lain disekitarnya.Menurut (Chomsin S Widodo dan Jasmadi, 
2008:42) untuk dapat membantu siswa dalam pembelajaran dapat 
dilakukan dengan cara: 
1) Membangkitkan minat belajar siswa, 
2) Menjelaskan tujuan instruksional, 
3) Menyajikan materi dengan struktur yang baik, 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan 
memberikan umpan balik, 
5) Memperlihatkan dan menjelaskan hal-hal yang sulit dimengerti 
atau dipahami oleh siswa 
6) Menciptakan komunikasi dua arah/diskusi  
Hamalik (1994:146), karakteristik pembelajaran dengan modul 
meliputi : (1) belajar mandiri (self-instructional), (2) berdasarkan 
prinsip perbedaan individual, (3) tujuan instruksional dirumuskan 
dalam bentuk tiu dan tik, (4) asosiasi, strukturisasi dan urutan 
pengetahuan, (5) penggunaan multimedia, artinya kombinasi 
bermacam-macam media pembelajaran secara bervariasi. (6) 
partisipasi siswa aktif sesuai dengan pendekatan cara belajar siswa 
aktif, (7) penguatan (reinforcement) atas respon sehingga terjadi 
hubungan stimulus respon yang kuat dapat hasil belajar, (8) strategi 
evaluasi berpijak pada penilaian oleh diri sendiri (self evaluation). 
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Modul merupakan sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Modul dikatakan secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan. Modul dikatakan layak 
apabila memiliki karakteristik self instructional, self contained, stand 
alone (berdiri sendiri), adaptive, dan user friendly. 
1) Self Instructional (belajar mandiri); yaitu melalui modul tersebut 
peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung 
pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka 
modul harus;   
a) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas, 
b) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit 
kecil / spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas, 
c) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran,  
d) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur 
tingkat penguasaannya, 
e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan 
suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya. 
f) Menggunakan bahasa yangs sederhana dan komunikatif 
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran 
h) Terdapatinstrument penilaian/assessmentyang 
memungkinkan penggunaan diklat melakukanself assessment 
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i) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya 
mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi 
j) Terdapatumpan balik atas penilaian,sehingga penggunaannya 
mengetahui tingkat penguasaan materi dan, 
k) Tersedia informasi tentang rujukan/ pengayaan/referensi yang 
mendukung materi pembelajaran dimaksud.  
2) Self contained(materi terdiri dari unit kompetensi); yaitu seluruh 
materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 
kompetendi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara 
utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan 
pembelajar mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, 
karena materi dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh.  
3) Stand alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan 
tidka tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan bahan ajar lain. Jika peserta didik masih 
menggunakan dan bergantung bahan ajar lain selain modul yang 
digunakan tersebut, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan 
sebagai modul berdiri sendiri 
4) Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Modul yang adaptif 
adalah jika isi materi pembelajaran dan perangkat lunaknya dapat 
digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu 
5) User friendly; modul hendaknya bersahabat dengan 
penggunanya, setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, 
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termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses 
sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan merupakan salah satu bentuk user 
friendly(Departemen Pendidikan Nasional,2008). 
Menurut Arsyad (2005), enam elemen yang perlu 
diperhatikan saat merancang modul, yaitu (1) konsisten, (2) format, 
(3) organisasi, (4) daya tarik, (5) ukuran huruf dan (6) penggunaan 
spasi kosong.   
 
e. Fungsi dan Manfaat Modul 
Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas 
pembelajaran mandiri (self instruction), Karena fungsinya yang 
seperti diatas, maka konsekuensi lain yang harus dipenuhi oleh 
modul ialah adanya kelengkapan isi; artinya isi atau materi sajian dari 
suatu modul haruslah secara lengkap terbahas lewat sajian-sajian 
sehingga dengan begitu para siswa merasa cukup memahami bidang 
kajian tertentu dari hasil belajar melalui modul ini, Kecuali apabila 
siswa menginginkan pengembangan wawasan tentang bidang 
tersebut, bahkan diajurkan untuk menelusurinya lebih lanjut melalui 
daftar pustaka (bibliografi) yang sering juga dilampirkan pada bagian 
akhir setiap modul. Isi suatu modul hendaknya lengkap, baik dilihat 
dari pola sajiannya, apalagi isinya.  
Modul mempunyai banyak arti berkenaan dengan kegiatan 
belajar mandiri. Siswa bisa belajar kapan saja dan dimana saja 
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secara mandiri, Karena konsep belajarnya berciri demikian, maka 
kegiatan belajar itu sendiri juga tidak terbatas pada masalah tempat, 
dan bahkan orang yang berdiam di tempat yang jauh dari pusat 
penyelenggara pun bisa mengikuti pola belajar seperti ini. 
Menurut Depdiknas (2008:5-6) Terkait dengan hal tersebut, 
penulisan modul memiliki tujuan sebagai berikut. 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbal. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
a) Materi disampaikan jelas dan mudah dipahami  
yaitu materi disusun secara logis dan sistematis. Materi 
yang logis apabila susunannya dimulai dari mudah ke sukar, 
sederhana ke rumit, dikenal ke yang belum dikenal, nyata ke 
abstrak. Sedangkan materi yang sistematis apabila self 
explanatory  atauself contain, urutannya logis, mengandung 
contoh non contoh yang jelas, tidak mengandung kesalahan 
dan ketidakjelasan, dilengkapi latihan atau tes mandiri: 
b) Menggunakan bahasa yang komunikatif: 
Menggunakan bahasa Indonesia yang baku (ejaan yang 
disempurnakan), harus memperhatikan pemakaian huruf 
(vokal dan konsonan), penulisan huruf (penggunaan huruf 
besar atau kapital), penulisan kata (kata dasar, kata turunan, 
kata ulang, gabungan kata, kata ganti), penggunaan tanda 
baca. 
c) Mengunakan gambar/ilustrasi : 
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(1) Gambar/ilustrasi mendukung atau memperjelas materi, 
gambar/ilustrasi memperjelas dan mempermudah siswa 
dalam materi yang akan disampaikan. 
(2) Gambar/ilustrasi disesuaikan dengan materi dalam 
modul,dalam penyajian gambar harus disesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan, sehingga tidak 
menimbulkan pertanyaan, selain itu gambar harus terlihat 
jelas oleh pembaca. 
(3) Gambar memberi variasi dalam penyajian materi, agar 
lebih menarik pembaca dalam penyajian modul, seperti 
penggunaan ukuran teks, jenis teks, warna background. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik 
siswa maupun guru istruktur. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan 
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan 
dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau 
pembelajar belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi 
sendiri hasil belajarnya.  
Tujuan penyusunan modul salah satunya adalah untuk 
menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan 
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni sumber belajar yang 
sesuai dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni 
sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik materi ajar dan 
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karakteristik siswa serta setting atau latar belakang lingkungan 
sekolah. Modul memiliki beberapa manfaat baik ditinjau dari 
kepentingan siswa maupun kepentingan guru.  
 
f. Pembelajaran Menggunakan Modul 
Menurut Sudirman yang dikutip oleh Sartini (2012:62), istilah 
belajar atau pembelajaran merupakan suatu proses atau interaksi 
seseorang dengan media pembelajaran yang menghasilkan 
perubahan tingkah laku. Proses pembelajaran pada dasarnya adalah 
proses komunikasi yang diwujudkan melalui kegiatan penyampaian 
informasi kepada siswa. Informasi yang disampaikan dapat berupa 
pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan sebagainya. 
Informasi tersebut biasanya dikemas sebagai satu kesatuan yaitu 
bahan ajar (teaching material). Bahan ajar merupakan seperangkat 
materi/substansi pelajaran yang disusun secara sistematis, 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar 
memungkinkan siswa mempelajari suatu kompetensi atau 
kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara 
akumulatif mampu menguasai semua kompetensi sehingga secara 
utuh dan terpadu. Menurut Depdiknas (2008:6-8) bahan ajar disusun 
dengan tujuan; (1) membantu siswa dalam mempelajari sesuatu; (2) 
menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar; (3) memudahkan 
pendidik atau guru dalam melaksanakan pembelajaran; serta (4) agar 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
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Pembelajaran dengan modul adalah pendekatan pembelajaran 
mandiri yang berfokuskan penguasaan kompetensi dari bahan kajian 
yang dipelajari siswa dengan waktu tertentu sesuai dengan potensi 
dan kondisinya. Sistem belajar mandiri adalah cara belajar yang lebih 
menitik beratkan pada peran otonomi belajar siswa. Belajar mandiri 
adalah suatu proses dimana individu mengambil inisiatif dengan atau 
tanpa bantuan orang lain untuk mendiagnosa kebutuhan belajarnya 
sendiri; merumuskan/menentukan tujuan belajarnya sendiri; 
mengindentifikasi sumber-media pembelajaran; memilih dan 
melaksanakan strategi belajarnya; dan mengevaluasi hasil belajarnya 
sendiri. 
Belajar mandiri adalah cara belajar yang memberikan derajat 
kebebasan, tanggungjawab dan kewenangan lebih besar kepada 
siswa. Siswa mendapatkan bantuan bimbingan dari guru/tutor atau 
orang lain, tapi bukan berarti harus bergantung kepada mereka. 
Belajar mandiri dapat dipandang sebagai proses atau produk. 
Sebagai proses, belajar mandiri mengandung makna sebagai cara 
untuk mencapai tujuan pendidikan dimana siswa diberikan 
kemandirian yang relatif lebih besar dalam kegiatan pembelajaran. 
Belajar mandiri sebagai produk mengandung makna bahwa setelah 
mengikuti pembelajaran tertentu siswa menjadi seorang 
pembelajaran mandiri. 
Pembelajaran menggunakan modul berrmanfaat untuk hal-hal 
sebagai berikut: (1) meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa 
harus melalui tatap muka secara teratur karena kondisi geografis, 
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sosial, ekonomi, dan situasi masyarakat; (2) menentukan dan 
menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan belajar siswa; (3) secara tegas mengetahui 
pencapaian kompetensi siswa secara bertahap melalui kriteria yang 
telah ditetapkan dalam modul; (4) mengetahui kelemahan atau 
kompetensi yang belum dicapai siswa berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan dalam modul sehingga tutor dapat memutuskan dan 
membantu siswa untuk memperbaiki belajarnya  serta melakukan 
remediasi (Depdiknas, 2008:7). 
Tujuan pembelajaran menggunakan modul untuk mengurangi 
keragaman kecepatan belajar siswa melalui kegiatan belajar mandiri. 
Pelaksanaan pembelajaran modul lebih banyak melibatkan peran 
siswa secara individual dibandingkan dengan tutor. Tutor sebagai 
fasilitator kegiatan belajar, hanya membantu siswa memahami tujuan 
pembelajaran, pengorganisasian materi pelajaran, melakukan 
evaluasi, serta menyiapkan dokumen. Penggunaan modul didasarkan 
pada fakta bahwa jika siswa diberikan waktu dan kondisi belajar 
memadai maka akan menguasai suatu kompetensi secara tuntas. 
Bila siswa tidak memperoleh cukup waktu dan kondisi memadai, 
maka ketuntasan pelajaran akan dipengaruhi oleh derajat 
pembelajaran. Kesuksesan belajar menggunakan modul tergantung 
pada kriteria siswa didukung oleh pembelajaran tutorial. Kriteria 
tersebut meliputi ketekunan, waktu untuk belajar, kadar 
pembelajaran, mutu kegiatan pembelajaran, dan kemampuan 
memahami petunjuk dalam modul. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian 
atau seluruhnya menggunakan modul dengan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-masing 
dan siswa diberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri. 
 
g. Prinsip Penulisan Modul 
Modul merupakan media pembelajaran yang dapat berfungsi 
sama dengan pengajar/pelatih pada pembelajaran tatap muka. 
Belajar adalah proses yang melibatkan penggunaan memori, 
motivasi, dan berfikir. Banyaknya hal yang dapat dipelajari sesuai 
dengan kapasitas pemprosesan, kedalaman pemprosesan, 
banyaknyaupaya yang dilakukan oleh siswa dalam menerima dan 
mengolah informasi (Depdiknas, 2008:10). Terkait dengan hal 
tersebut, implikasi tentang prinsip belajar terhadap penulisan modul 
antara lain sebagai berikut:1) rancangan strategi untuk menarik 
perhatian sehingga siswa dapat memahami informasi yang disajikan, 
2)menginformasikan tujuan pembelajaran secara jelas dan tegas 
pada siswa, 3) hubungkan bahan ajar, 4)  informasi perlu dipenggal-
penggal untuk memudahkan pemprosesan dalam ingatan pengguna 
modul, 4) untuk memfasilitasi siswa memproses informasi secara 
mendalam, siswa perlu didorong supaya mengembangkan peta 
informasi pada saat pembelajaran atau sebagai kegiatan merangkum 
setelah pembelajaran, 5) mempersiapkan latihan kepada siswa untuk 
mentransfer secara efektif informasi ke dalam memori jangka 
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panjang, 6) Penyajian modul harus memberikan motivasi untuk 
belajar. 
Menurut Wijaya (1992:98) menyusun modul harus disesuaikan 
dengan minat, perhatian, dan  kebutuhan. Prinsip penyusunan modul 
antara lain: (1) Modul disusun sebaiknya menurut prosedur 
pengembangan sistem instruksional, (2) Modul disusun hendaknya 
berdasarkan atas tujuan-tujuan instruksional khusus, (3) Penyusunan 
modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan bulat antara 
jenis-jenis kegiatan yang harus ditempuh, (4) Bahasa modul harus 
menarik dan selalu merangsang siswa untuk berfikir, (5) Dalam hal-
hal tertentu, informasi tentang materi pelajaran dilengkapi oleh 
gambar atau alat-alat peraga lainnya, (6) Modul harus memungkinkan 
penggunaan mulitimedia yang relevan dengan tujuan, (7) Waktu 
mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara 4 sampai 8 jam 
pelajaran, (8) Modul harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
siswa, dan modul memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikannya secara individual.  
Prinsip lain dikemukakan oleh James D. Russell yang dikutip 
oleh Wijaya (1992:98) yaitu: 1) modul menggunakan paket 
instruksional mandiri, 2) modul dalam batas normal, 3) modul disusun 
atas dasar Tujuan Instruksional Khusus (TIK), 4) modul mengandung 
konsep asosiasi, struktur dan urutan pengetahuan, 5) modul 
menggunakan variasi alat dan media, 6) modul memerankan siswa 
aktif berpartisipasi dalam belajar, 7) modul mendorong siswa untuk 
melakukan memantapan respons belajar tertentu, modul 
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menggunakan strategi penilaian tentang penguasaan pengetahuan 
secara tuntas. 
 
h. Cara Penyusunan Modul 
Modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang 
terencana, dirancang untuk membantu para siswa secara individual 
dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Modul bisa dipandang 
sebagai paket program pengajaran yang terdiri dari komponen-
komponen yang berisi tujuan belajar, bahanpelajaran, metode 
















Menurut Depdiknas (2008:10), dalam menyusun sebuah modul 
perlu memperhatikan sistematikannya, adapun sistematika 




















Melalui pengajaran modul, siswa memiliki tujuan belajar 
yang jelas sehingga kegiatan belajarnya menjadi lebih terarah. 
MenurutSudjana (2002:133) menyebutkan tujuan modul itu sendiri 
adalah para siswa dalam mengikuti program pengajaran sesuai 
1) Halaman sampul 
2) Halaman francis (sampul dalam) 
3) Kata pengantar 
4) Daftar isi 
5) Peta kedudukan modul 
6) Glosarium 
7) Pendahuluan 




e. Petunjuk penggunaan modul 
f. Tujuan akhir 
g. Kompetensi 
h. Cek kemampuan 
8) Pembelajaran 
a) Pembelajaran 1 
(1) Tujuan 
(2) Uraian Materi 
(3) Rangkuman  
(4) Tugas  
(5) Tes 
(6) Lembar Kerja Praktik 
b) Pembelajaran 2 
(1) Tujuan 
(2) Uraian Materi 
(3) Rangkuman  
(4) Tugas  
(5) Tes 
(6) Lembar Kerja Praktik 
9) Evaluasi 
a. Tes Kognitif 
b. Tes Psikomotor 
c. Penilaian Sikap 
10) Kunci Jawaban 
11) Penutup 




dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar 
mandiri, dapat mengetahui hasil belajar, menekankan penguasaan 
bahan pelajaran secara optimal (mastery learning) yaitu dengan 
tingkat penguasaan 80%. Demikian juga siswa diberikan 
kesempatan untuk menguasai materi pelajaran secara periodik 
dan dapat mengulang kegiatan belajarnya apabila mengalami 
kegagalan. Keberhasilan yang dicapai disamping memberikan 
kepuasan bagi siswa juga memberikan kepuasan kepada guru. 
Adanya penguatan dan umpan balik setelah belajar dengan 
modul, memberi kesempatan bagi guru untuk melihat langsung 
keberhasilan dan siswa dapat segera mengetahui tingkat 
penguasaannya. Berdasarkan pendapat Depdiknas (2008:10), 
sistematika penyusunan modul tersebut di atas menjadi acuan 
peneliti dalam penyusunan modul rajutan dan kaitan mata 
pelajaran tekstil SMK Negeri 3 Klaten. 
 
3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Tekstil  
a. Pengertian Pembelajaran Tekstil 
Kata istilah “pembelajaran” dalam bahasa asing dimaksudkan 
sebagai “instruction”. Kata instruction  mempunyai pengertian luas 
dari pada pengajaran. Jika pengajaran ada dalam konteks guru dan 
murid di kelas formal, pembelajaran atau instruction  mencakup pula 
kegiatan proses belajar mengajar yang tidak dihadiri guru secara fisik. 
Oleh karena itu instruction ditekankan pada proses belajar. Belajar 
37 
 
sering diberi batasan yang berbeda-beda tergantung sudut 
pandangnya (Sadiman, 2005:7) 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang harus sadar akan 
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut biasanya dengan melalui 
proses yang berbentuk kegiatan belajar mengajar, yang tidak hanya 
berlangsung dikelas saja, tetapi juga dilaboratorium, bengkel dan 
tempat lainnya yang sesuai dengan topik atau permasalahan yang 
dipelajari. 
Menurut Sudjana (2010:28), pembelajaran merupakan proses 
interaksi belajar dan mengajar antara siswa dengan guru yang 
diarahkan kepada tujuan. Belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, seperti berubahnya 
pengetahuan, pemahaman, daya reaksi, daya penerimaan dan aspek 
lain yang ada pada siswa.  
Menurut Oemar Hamalik (2008:), sistem pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  
Pembelajaran adalah proses interaksi dengan media 
pembelajaran pada suatu lingkungan belajar.Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses 
pemerolehan, penguasaan, serta pembentukan pada siswa. 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran. 
Pembelajaran dilakukan oleh siswa supaya siswa dapat belajar dan 
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif (aspek 
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afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor). Pengajaran memberi 
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. 
Sedangkan pembelajaran mengisyaratkan adanya interaksi antara 
guru dengan siswa.  
Menurut Sicilia Sawitri (1997:17), pembelajaran pada 
hakikatnya adalah proses penyampaian pesan, melalui perantara 
tertentu ke penerima pesan. Dalam pembelajaran, pesan tersebut 
berupa materi ajar yang disampaikan oleh pengajar, sedangkan 
perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesan/materi ajar 
adalah media pengajaran atau media instruksional.  
Menurut I Wayan Santyasa (2009:18), materi pembelajaran 
yang tepat untuk disajikan dalam kegiatan pembelajaran adalah: 
a) Relevan dengan sasaran pembelajaran,  
b) Tingkat kesukaran sesuai dengan taraf kemampuan peserta 
didik, 
c) Dapat memotivasi peserta didik, 
d) Mampu mengaktifkan pikiran dan kegiatan peserta didik, 
e) Sesuai dengan prosedur pengajaran yang ditentukan dan 
f) Sesuai dengan media pengajaran yang tersedia. 
 
Berdasarkan  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses interaksi belajar dan mengajar 
antara siswa dengan guru, yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang 
ada pada siswa. Pembelajaran dilakukan agar siswa dapat belajar 
dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 
ditemukan (aspek kognitif), dapat mempengaruhi perubahan sikap 
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor). 
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Menurut Depdiknas (2003:6), menyebutkan definisi pendidikan 
tekstil adalah “mata pelajaran yang berisi kemampuan konseptual, 
apresiatif, dan kreatif produksi dalam menghasilkan benda produk 
kerajinan dan atau produk teknologi yang memberikan penekanan 
pada penciptaan benda-benda fungsional dari karya kerajinan, karya 
teknologi sederhana yang tertumpu pada keterampilan tangan”. 
Menurut Harso Pranoto yang dikutip oleh Sartini (2012:13) 
pendidikan keterampilan adalah bimbingan keterampilan yang 
diberikan kepada seseorang untuk mempersiapkan diri dalam bekerja 
atau usaha. 
Tekstil merupakan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman 
apresiasi maupun pengalaman berkreasi untuk menghasilkan suatu 
produkberupa benda nyata yang bermanfaat langsung bagi 
kehidupan siswa. Dalam pembelajaran tekstil siswa melakukan 
interaksi terhadap benda-benda produk kerajinan yang ada di 
lingkungan siswa, dan kemudian berkreasi menciptakan berbagai 
produk rajutan dan kaitan, sehingga diperoleh pengalaman 
konseptual, pengalaman apresiatif dan pengalaman kreatif. 
Berdasarkan  pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 
pembelajaran tekstil adalah keahlian atau kemampuan konseptual, 
apresiatif, dan kreatif produksi yang mendorong seseorang secara 
otomatis menggerakkan anggota badan untuk melakukan kegiatan 
atau pekerjaan untuk menghasilkan benda produk  rajutan dan kaitan 
atau produk teknologi yang memberikan penekanan pada penciptaan 
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benda-benda fungsional dari karya kerajinan, karya teknologi 
sederhana yang tertumpu pada keterampilan tangan. 
 
b. Komponen Pembelajaran Tekstil 
Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai 
dengan adanya sejumlah unsur dan unsur dalam pembelajaran 
tersebut  biasa disebut dengan komponen pembelajaran. Menurut 
Oemar Hamalik (2003:77) komponen-komponen pokok dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut:  tujuan pembelajaran, peserta 
didik (siswa), tenaga kependidikan (guru), kurikulum dan materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, sarana (alat,media) 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.  
Sudjana (2001:57), mengemukakan bahwa dalam 
pembelajaran mempunyai faktor-faktor yang harus diperhatikan 
meliputi faktor manusia (fasilitator dan warga belajar), faktor tujuan 
pembelajaran, faktor bahan belajar, faktor waktu belajar, faktor 
sarana serta alat bantu pembelajaran.Sedangkan menurut Gulo 
(2002) komponen-komponen pembelajaran meliputi tujuan, guru, 
peserta didik, materi, metode media, faktor administrasi dan financial.  
Berdasarkan pendapat diatas, jadi berlangsungnya proses 
pembelajaran tidak lepas dari komponen-komponen yang ada 
didalamnya. Masing-masing komponen saling berhubungan dan 
saling berpengaruh dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar 
yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, guru, media/alat pendidikan, 
situasi lingkungan belajar, dan evaluasi.  
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c. Kompetensi Pembelajaran Tekstil 
Bahan Tekstil adalah bahan yang berasal dari serat, meliputi 
benang, tenunan, maupun bukan tenunan (H.F Hasnah Riu,1996:3). 
Bahan tekstil adalah semua bahan yang berupa tenunan (woven) dan 
bukan tenunan (non woven) yang digunakan untuk membuat 
berbagai jenis busana dan lenan rumah tangga menurut 
(Modul,2005:17).  
Rajutan dan kaitan merupakan salah satu materi pelajaran 
tekstildiSMK. Rajutan dan kaitan diajarkan pada siswa kelas Xsampai 
kelas XIIBusana Butik dan merupakan mata pelajaran pokok yang 
wajib tempuh di  SMK  Negeri 3Klaten. Pembelajaran tekstil ini 
dilaksanakan selama satu kali dalam seminggu, yang terdiri dari 















Tabel 1: Silabus Pembelajaran Tekstil 
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
1.1. Mensyukuri  karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, 
melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan 
jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai 
tindakan pengamalan 
menurut agama yang 
dianutnya. 
. Konstruksi  rajutan  
• Pengertian rajutan  
• Jenis rajutan pakan (polos, 
purl, rib) 
• Jenis konstruksi rajutan 
lungsi (Tricot, raschel, 
milanesse) 
 
Konstruksi kaitan    
• Pengertian kaitan 
Jenis kontruksi kaitan (tunggal, 
rangkap, stok, dobel 
stok) 
Mengamati 
• Video/gambar tentang 
rajutan dan kaitan  
 
• Melakukan studi 
pustaka untuk mencari 
informasi tentang   




2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok 
dalampembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasimelaksanaka
n pembelajaran  tekstil 
 
 Menanya : 
• Mengajukan pertanyaan 
tentang perbedaan 
rajutan dan kaitan 
 
• Mendiskusikan dengan 
teman tentang 
perbedaan rajutan dan 
kaitan,  rajutan pakan 
dan lungsi, kaitan 
tunggal dan rangkap, 




• Melakukan simulasi 
mengenai rajutan dan 
kaitan  
• Eksplorasi mengenai 
rajutan dan kaitan  
 
3.1. Menjelaskankonstruksi  
      rajutan dan kaitan 
 
 Asosiasi : 
• Menganalisis perbedaan  
rajutan dan kaitan  
4.1. Membedakan 
Konstruksirajutan dan  
Kaitan 
 Komunikasi :  
Mempresentasikan hasil 
analisis perbedaan rajutan 
dan kaitan 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan 
kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut 
agama yang dianutnya. 




Macam macam bahan untuk 
membuat rajutan/kaitan 
• Benang woll 
• Benang kinlon 
• Benang renda 
• Benang mouline 
Prosedur  membuat rajutan / 
kaitan 
• Persiapan alat dan bahan 




• Membuat benda jadi 
Mengamati 
• Alat dan bahan  untuk 
membuat rajutan  dan 
kaitan  
 
• Melakukan studi 
pustaka untuk mencari 
informasi tentang  alat 
dan bahan  untuk 










2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan 
pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok 
dalampembelajaran sehari-
hari sebagai wujud 
implementasimelaksanakan 
pembelajaran  tekstil 
 Menanya : 
• Mengajukan pertanyaan 
tentang perbedaan 
rajutan dan kaitan 
• Mendiskusikan dengan 





• Melakukan simulasi 
rajutan dan kaitan untuk 
benda jadi 
3.1. Menjelaskan teknik 
membuat  rajutan/kaitan 
 Asosiasi : 
• Menganalisis teknik  
rajutan dan kaitan  
4.1. Membuatrajutan/ 
 kaitan untuk benda jadi 
 Komunikasi :  
Mempresentasikan hasil 
simulasi teknik rajutan/ 
kaitan 
 
Sumber: Silabus SMK Negeri 3 Klaten 
 
Dalam penelitian ini, permasalahan difokuskan pada kompetensi 
dasar membedakan konstruksi rajutan dan kaitan dengan berbagai teknik. 
Supaya sesuai dengan tujuan yang diharapkan, modul rajutan dan kaitan 
pada mata pelajaran tekstil, dengan kompetensi dasar kemampuan  
memahami tentang konstruksi rajutan dan kaitan, membedakan 
konstruksi rajutan dan kaitan, menjelaskan teknik membuat rajutan dan 
kaitan, membuat rajutan dan kaitan untuk benda jadi.  
 
4. Tinjauan Tentang Rajutan dan Kaitan  
a. Pengertian Rajutan dan Kaitan 
Merajut dapat dilakukan dengan tangan atau dengan mesin. 
Ada berbagai jenis gaya dan teknik merajut. Teknik dasar dalam 
merajut adalah tusuk atas dan tusuk bawah. Tusuk atas adalah 
mengait benang dari arah depan, sementara tusuk bawah adalah 
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mengait benang dari arah belakang. Hasil rajutan memiliki pola 
seperti huruf v yang bersambungan. 
Merajut merupakan pekerjaan membuat kain yang paling 
sederhana dan mudah, namun untuk memperoleh hasil rajutan yang 
bagus diperlukan latihan berulang-ulang dan memperhatikan cara 
memegang benang maupun jarum kaitnya dengan betul. 
(Priowirjanto, 122:2). 
Menurut Rasidi (2011:2) merenda adalah teknik merajut 
dengan menggunakan satu jarum, kain hasil renda memiliki pola 
seperti rantai yang bersambungan. Sedangkan merajut adalah tenik 
merajut dengan menggunakan dua jarum, merajut dapat dilakukan 
dengan tangan atau dengan mesin. Menurut Rasidi (2011:10) 
mengait adalah teknik membuat kain yang dikerjakan dengan jarum 
kait atau hakpen. Benang yang digunakan untuk pekerjaan mengait 
ini dipilih yang memiliki plinan kuat. Besar kecilnya jarum kait 
tergantung besar kecilnya benang yang digunakan 
Jadi merajut adalah metode membuat kain, pakaian atau 
perlengkapan busana dari benang rajut. Berbeda dari menenun yang 
menyilangkan dua jajaran benang yang saling tegak lurus, merajut 
hanya menggunakan sehelai benang. Sebaris tusukan yang sudah 
selesai dipegang di salah satu jarum rajut sampai dimulainya tusukan 
yang baru.Sedangkan kaitan adalah mengait dan hasilnya dinamakan 
crochet (kaitan). Kaitan dibuat dengan benang kait, misalnya benang 
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wol, benang akrilik, benang katun, benang nilon, maupun jerami 
(raffia) dan lainnya  menurut (Departemen Pendidikan Nasional:7). 
 
b. Macam-Macam Rajutan dan Kaitan 
Dalam Konstruksi rajutan ditinjau dari alat yang digunakan 
berdasarkan kostruksi rajutan pakan adalah sebagai berikut: 
1) Rajutan Polos 
Kain rajut polos dikenal dengan nama dengan rajut jersey, 
balbrigan. Kain rajut polos banyak diproduksi untuk pakaian 
dalam seperti singlet dan T-Shirt,  
2) Rajutan Purl 
Kain rajut polos yang tampak sama pada kedua permukaan 
kain karena pada tiap barisnya adalah jeratan kiri, kain yang 
dibuat dari jeratan purl lebih mudah tertarik kearah panjang kain 
dari kearah lebarnya, karena itu kurang cocok untuk dipakai 
sebagai bahan pakaian sweater, kaos dalam dan sebagainya.  
3) Rajutan Rib 
Kain rajut rib atau kain rajut pakaian rangkap, dibentuk oleh 
dua bagian jarum dari bak jarum (two needle bed). Sifat kain rajut 
rib adalah sangat baik elastisitasnya kearah lebar kain, cocok 
untuk kaos dalam seperti singlet, pakaian hangat. 
Sedangkan Dalam Konstruksi rajutan ditinjau dari alat yang 




a) Kain Rajut Tricot 
Tricot berasal dari kata Perancis tricoter yang tercinta 
merajut dan merupakan nama yang diberikan pada kain -kain 
rajut lungsi yang dipakai untuk pakaian dalam, baju wanita 
seperti blouse, dan kain-kain pelapis, kain rajut tricot lebih kuat, 
kurang mulur dibandingkan dengan rajutan pakan. 
b) Kain Raschel 
Kain rajut raschel dibuat pada mesin rajut lungsi, seperti 
kain kelambu, kain bercorak kembang-kembang seperti kain 
untuk kebaya (brocate),lace dan lainnya. 
c) Milanesse 
Konstruksi ini menunjukan jeratan mesir, yaitu dua 
benang warna hitam masing-masing dirajut dalam satu arah, 
satu maju kekanan dan satu maju kekiri, karena itu diperlukan 
dua set benang.  
 
Dikutip dalam buku Marnoto Prajogo (2002:12) jenis rajutan 
merupakan turunan dari dasarturunan seperti turunan rajutan polos, 
dan turunan rajutan rib, sebagai berikut; 
1) Kain rajut jeratan tuck 
2) Kain rajut polos dengan isian 
3) Kain rajut polos dengan warna 
4) Kain rajut polos dengan benang bulu 
5) Kain rajut pakan rangkap 
6) Kain rajut interlock 
 
Menurut Priowirjanto (2002:13) ada enam jenis kaitan sebagai 
berikut:  
1) Kaitan biasa 
2) Kaitan tunis 
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3) Kaitan irish 
4) Kaitan American 
5) Kaitan bersengkelit 
6) Kaitan renda 
 
 
c. Teknik Dasar Pembuatan Rajutan dan Kaitan 
1) Alat  
Alat untuk mengerjakan pekerjaan rajutan dan kaitan  
antara lain: guntingbenang, hakpeen atau jarum rajut, jarum kait, 
pita ukur untuk mengukur panjangnya benang yang dibutuhkan. 
jarum tangan. 
2) Bahan 
Dalam hal pembuatan rajutan dan kaitan diperlukan 
bahanbahan.yaitu Benang wool yaitu benang yang berasal dari 
bulu domba, bersifat panas, ringan, berbulu, dan lentur.Benang 
rayon yaitu benang yang bersifat dingin, berat, menempel 
ditubuh, dan tidak berbulu. Benang katun yaitu benang yang 
bersifat dingin, ringan, tidak berbulu, dan menyerap 
keringat.Benang acrylic/benang siet yaitu benang yang umumnya 
sering disebut benang wool, berbulu dan ringan, tetapi 
sebenarnya berbahan acrylic, bersifat hangat, ringan, dan 
berbulu.Benang polyester yaitu benang yang cukup hangat, tidak 
berbulu.  
 
d. Macam-Macam tusuk rajutan dan kaitan 
Dalam membuat berbagai macam rajutan dan kaitan dapat 
digunakan berbagai macam tusuk yang dipilih dengan disesuaikan 
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kemampuan siswa. Adapun berbagai macam tusuk yang biasa 
digunakan menurut Rasidi (2011:11) adalah sebagai berikut: (1)tusuk 
rantai, (2) tusuk tunggal, (3) tusuk setengah gandai, (4) tusuk ganda, 
(5) tusuk triple crochet, (6) tusuk tunggal dari belakang, (7) tusuk 
ganda pengurangan 3 tusukan dari belakang menjadi 1 tusukan, (8) 
tusuk ganda dari depan, (9) tusuk ganda dari belakang, (10) tusuk 
rantai dan selip. 
  
e. Benda Fungsional dari Rajutan dan Kaitan 
Aneka ragam tusuk rajutan dan kaitan di atas akan 
menghasilkan benda fungsional yaitu bros, taplak meja, sarung 
bantal, bandana, cardigan, sarung kotak tisu, sarung tangan bayi, 
sepatu bayi, dan juga baju bayi. Sangat cocok digunakan pada bayi 
karena bahannya halus, ringan, dan dingin.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti berikut menjadi 
kajian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Referensi 
hasil penelitian berikut dapat dijadikan bahan pembanding, pendukung, 
dan masukan. 
Penelitian Eka Arsidi Mei Saputri (2012) dengan judul 
pengembangan modul pembuatan celana anak pada mata pelajaran 
keterampilan PKK siswa Kelas VIII di SMP Negeri 16 Yogyakarta. 
Penelitian ini menghasilkan modul pembuatan celana bermain anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Arsidi menggunakan model 
pengembangan menurut Borg and Gall (1983) yang disederhanakan dari 
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sepuluh langkah pengembangan menjadi lima langkah pengembangan 
yaitu analisis kebutuhan, pengembangan produk, validasi ahli dan revisi, 
uji coba skala kecil dan uji lapangan skala besar. Pada uji lapangan yang 
dilakukan pada 70 siswa menghasilkan nilai sebanyak 1780 pada aspek 
fungsi dan manfaat, 1209 pada aspek kemenarikan modul, dan 1270 
pada aspek materi. Berdasarkan hasil penelitian, modul yang 
dikembangkan oleh Eka Arsidi masuk dalam kriteria kelayakan modul 
dengan kategori layak. Model pengembangan menurut Borg and Gall juga 
peneliti gunakan dalam penelitian pengembangan ini. Sehingga penelitian 
yang akan peneliti lakukan memiliki kesamaan dengan penelitian Eka 
Arsidi dalam penggunaan model pengembangan. 
Penelitian Fitria Wijayanti (2012) yang berjudul pengembangan 
modul pembuatan kebaya Yogyakarta pada mata pelajaran praktik 
busana wanita siswa kelas XI SMK Negeri 1 Sewon. Penelitian ini 
menghasilkan modul pembuatan kebaya Yogyakarta. Berdasarkan uji 
lapangan skala besar, diperoleh hasil sangat layak 48,88%, layak 
48,97%, cukup layak 2,15%, dan tidak layak 0% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa modul dinyatakan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria ini menggunakan 
teknik Apha Croncbach untuk menguji reliabilitas instrumen. Teknik uji 
reliabilitas instrumen yang digunakan oleh Fitria tersebut sama dengan 
teknik yang akan peneliti gunakan. 
Penelitian Dewi Riyanti (2012) yang berjudul peningkatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran pemeliharaan bahan tekstil dengan metode 
pembelajaran tipe Team Assisted Individualization di SMK Negeri 6 
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Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran pemeliharaan bahan tekstil. Berdasarkan 
observasi, diketahui bahwa 21 dari 36 siswa belum memenuhi ketuntasan 
belajar yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran memilih bahan baku busana masih rendah. Selain 
pemeliharaan bahan tekstil, terdapat kompetensi lain dalam mata 
pelajaran tekstil yaitu membuat rajutan dan kaitan. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa 
peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sangat 
mendukung dalam proses pembelajaran. 
Tabel 2. Pemetaan Posisi dan Model Penelitian 
 








(1) (2) (3) (4) (5) 
Tujuan Pembuatan Modul   √ √ 
Hambatan dalam 
penggunaan modul 
    
Tingkat kelayakan 
modul 
√ √   
Efektifitas modul     
Tempat SMK  √ √ √ 
SMP √    
SD     
Sampel Dengan sampel √ v √ √ 
Metode 
Penelitian 
Diskriptif     
Kualitatif     
Evaluasi     




Angket √ √ √ √ 
Observasi  √  √ 
Wawancara   √ √ 
Teknik 
Analisis Data 
Statistik diskriptif √   √ 






C. Kerangka Berfikir 
 Pembuatan rajutan dan kaitan merupakan standart kompetensi 
dari mata pelajaran tekstil bidang keahlian busana butik yang mana pada 
proses pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan dapat menghasilkan 
produk berupa rajutan dan kaitan yang disesuaikan dengan standart 
produk yang telah ditetapkan. Untuk menghasilkan rajutan dan kaitan 
sesuai standart yang telah ditetapkan di SMK N 3 Klaten, maka dalam 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan sebagai bahan penelitian 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
 Pengamatan dilapangan terhadap pembelajaran tekstil khususnya 
membuat rajutan dan kaitan menunjukan banyak siswa mengalami 
masalah dalam pemahaman teknik membuat rajutan dan kaitan, maka 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan akan lebih dimengerti dan 
dipahami oleh siswa apabila didukung dengan menggunakan media 
pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan 
dengan melengkapi media pembelajaran yaitu berupa modul yang baik 
dan teruji. Penggunaan modul untuk pembelajaran pembuatan rajutan 
dan kaitan diharapkan dapat mendukung dalam proses pembelajaran, 
karena memudahkan guru untuk menyampaikan materi dan memudahkan 
siswa dalam memahami pelajaran. Dengan menguasai kompetensi 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan peserta  didik diharapkan 
akan dapat memahami teknik pembuatan rajutan dan kaitan sehingga 
peserta didik diharapkan akan dapat memahami teknik pembuatan 
rajutan dan kaitan sehingga peserta didik akan lebih kreatif dan inovatif 
dalam mewujudkan berbagai macam desain rajutan dan kaitan.  
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 Membuat rajutan dan kaitan pada pelajaran tekstil diberikan 
dengan tujuan agar siswa memiliki kecakapan dan keterampilan dalam 
membuat rajutan dan kaitan sesuai kreatifitas masing-masing, sehingga 
menghasilkan berbagai produk  fungsional  yang  berkualitas. Membuat 
variasi tusuk rajutan dan kaitan pada proses merajut dan mengait 
memerlukan kerapian, ketelitian, dan kreatifitas dalam proses 
pembuatannya, dan hal tersebut merupakan kesulitan bagi siswa, terbukti 
dari produk yang dihasilkan belum memenuhi standar yang diinginkan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus mampu menyajikan 
media pembelajaran yang lebih baik, salah satu alternative yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan proses 
pembelajaran tekstil  padarajutan dan kaitan. Media pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah modul.  
Modul merupakan satu kesatuan program kecil yang berisi 
petunjuk dan materi serta evaluasi pembelajaran yang disusun secara 
berurutan berdasarkan standar kurikulum yang berlaku, yang digunakan 
sebagai media pembelajaransiswa dan sebagai media guru dalam 
memberikan pelajaran. Modul harus disusun sedemikian rupa sehingga 
unsur modul tercakup, karena modul merupakan sistem pembelajaran 
yang menekankan siswa sebagai subyek yang aktif dapat mengikuti 
program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, 
lebih banyak belajar mandiri, dapat mengetahui hasil belajar sendiri, serta 
menekankan penguasaan bahan pelajaran secara optimal. Keberhasilan 
belajar dengan sistem modul diharapkan mampu menumbuhkan 
kerapian, ketelitian, dan kreatifitas dalam proses membuat rajutan dan 
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kaitan, selain itu menciptakan keefektifan dan keefisien dalam proses 




































Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
 
Penyampaian materi pada 
pembelajaran yang hanya 
menggunakan media berupa papan 
tulis dan power point serta metode 
ceramah membuat siswa kurang 
tertarik dan sulit memahami materi 
Pembelajaran akan lebih efektif bila 
didukung media pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
Pembelajaran dengan 
menggunakan media yang tepat 
dapat memperjelas penyampaian 
materi, menumbuhkan minat dan 
motivasi siswa, dan mengatasi 
keterbatasan 
Modul merupakan salah satu media 
pembelajaran yang disusun secara 
sistematis dan utuh 
Modul yang baik diyakini dapat 
meningkatkan motivasi siswa, 
memudahkan siswa memahami 
materi dan mendukung proses 
pembelajaran 
Perlu dilakukan pengembangan 
modul yang baik dan memenuhi 
kriteria media maupun materi yang 
layak 
Karakteristik modul pembelajaran 
untuk mengatasi keterbatasan 
ruang dan waktu sehingga siswa 
dapat belajar secara mandiri dan 
termotivasi untuk belajar 
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D. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan 
maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yang dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam menganalisis data. Pertanyaan penelitian 
adalah: 
1. Bagaimana prosedur pengembangan modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan? 
2. Materi apa sajakah yang dapat dijelaskan dalam modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan?  
3. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan 
kaitan pada mata pelajaran tekstil di SMK Negeri 3 Klaten? 
4. Apa keunggulan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 














A. Model Pengembangan  
Modul pembuatan rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil siswa 
kelas X Busana Butik di SMK Negeri 3 Klaten ini dikembangkan melalui 
penelitian dan pengembangan (Reseacrh and Development=R&D), yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji kelayakan produk. Menurut Borg dan Gall yang digunakan oleh Tim 
Puslitjaknov(2008:11) model pengembangan dalam bidang pendidikan dan 
pembelajaran sebagai a process used to develop and validate educational 
products, artinya penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang 
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.  
Penelitian ini pada tahap selanjutnya bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan modul pembuatan rajutan dan kaitan pada siswa. Sasaran penelitian 
ini adalah hasil dari pembuatan media modul tentang pembuatan rajutan dan 
kaitan yang ada di SMK Negeri 3 Klaten. Data yang diperoleh dengan cara 
memberi angket pada ahli materi, ahli media, ahli evaluasi, dan guru beserta 
siswa kelas X kompetensi keahlian Busana Butik 2 di SMK Negeri 3 Klaten.  
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan modul yang peneliti gunakan yaitu 
mengacu pada langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut 
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prosedur penelitian pengembangan modul diadaptasi oleh Borg dan Gall yang 
digunakan oleh Tim Puslitjaknov (2008:11), dapat dilakukan dengan lebih 
sederhana melibatkan 6 langkah utama: 
1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, 
2) Mengembangkan produk awal, 
3) Validasi ahli dan revisi, 
4) Uji coba lapangan skala kecil 
5) Uji coba lapangan skala besar dan  
6) Produk akhir 
Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah proseduralyang 
ditempuh oleh pengembangan dalam membuat produk. Prosedur 
pengembangan secara tidak langsung akan memberi petunjuk bagaimana 
langkah prosedural yang dilalui sampai keproduk yang akan dispesifikasikan. 
Proses pengembangan produk yang dilakukan yaitu, pengembangan 
media pembelajaran berupa modul pembuatan rajutan dan kaitan, kemudian 
produk tersebut diujikan dan diketahui kelayakannya. Produk yang berupa 
modul tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli. Pengembangan 
produk yang berupa modul ini diharapkan dapat membantu proses 
pembelajaran disekolah dalam meningkatkan standart kompetensi pembuatan 
rajutan dan kaitan. Adapun prosedur pengembangan modul tersebut dapat 




























Tahap 1 Analisa Kebutuhan Produk  
a. Mengakaji Kurikulum 
b. Analisis Kebutuhan Modul 
c. Menyusun Konsep 
Media 
Pengembangan Produk Awal  
Validasi 
Ahli Media dan Ahli Materi 









Layak ?  
Uji Coba Lapangan Skala besar  











1.  Analisis Kebutuhan Modul 
Analisis kebutuhan dalam pengembangan modul rajutan dan kaitan 
terdapat beberapa tahap yang dilakukan yaitu: 
a. Mengkaji kurikulum 
b. Mengidentifikasi materi yang dibutuhkan untuk pembuatan modul. 
c. Mengkaji/menganalisis konsep media 
Mempelajari kurikulum yang ada di SMK Negeri 3 Klaten sehingga 
modul rajutan dan kaitan yang akan dihasilkan tidak menyimpang dari 
tujuan pengajaran. Setelah mengkaji kurikulum yaitu mengidentifikasi 
materi yang dibutuhkan modul dilakukan untuk mengetahui materi yang 
dibutuhkan modul sehingga dapat dipahami oleh peserta didik kelas X 
Busana Butik. Mengindentifikasi materi dilakukan dengan  diskusi  dengan 
guru mata pelajaran tekstil mengenai beberapa materi pembelajaran 
rajutan dan kaitan yaitu materi pengertian rajutan dan kaitan, materi alat 
dan bahan yang digunakan dalam membuat rajutan dan kaitan, materi 
macam-macam tusuk rajutan dan kaitan, materi macam-macam produk 
rajutan dan kaitan pada benda fungsional  dan materi rajutan dan kaitan  
dengan pola kreasi. Setelah mengidentifikasi materi yang dibutuhkan 
modul selanjutnya yaitu mengkaji/menganalisis konsep media modul 
sebagai pendukung proses belajar mengajar di dalam kelas. Melalui 
konsep media ini juga dikaji ruang lingkup suatu produk  (modul), 
keleluasaan penggunaan,  kondisi-kondisi pendukung agar produk (modul 
rajutan dan kaitan) dapat digunakan atau diimplementasikan secara 
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optimal, serta keunggulan dan keterbatasannya. Konsep media diperlukan 
untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat dalam 
pengembangan produk (modul rajutan dan kaitan). 
2. Mengembangkan Produk Awal (Modul Rajutan dan Kaitan) 
Setelah melakukan analisis kebutuhan dilanjutkan dengan 
mengembangkan produk awal (Modul Rajutan dan Kaitan). Dalam menyusun 
rancangan modul rajutan dan kaitan untuk pembelajaran  tekstil yang 
dilakukan adalah merancang modul dengan mengikuti pedoman penyusunan 
modul yang baik dan benar dirumuskan  
melalui tahapan berikut: 
a. Menetapkan judul modul yang akan diproduksi. 
b. Menetapkan tujuan akhir modul, yaitu kompetensi utama yang dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan modul. 
c. Menetapkan kemampuan atau kompetensi yang lebih spesifik yang akan 
menunjang kemampuan atau kompetensi utama biasanya dikatakan 
sebagai tujuan antara. 
d. Menetapkan kerangka modul atau garis-garis besar modul. 
e. Mengembangkan materi yang telah dirangcang dalam kerangka. 
Pembuatan modul rajutan dan kaitan meliputi: halaman sampul, halaman 
francis, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan modul, glosarium, 
pendahuluan, isi pembelajaran (pengertian rajutan dan kaitan, alat dan 
bahanyang digunakan untuk membuat rajutan dan kaitan,  macam-macam 
tusuk rajutan dan kaitan beserta langkah kerja tahap demi tahap, macam-
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macam produk rajutan dan kaitan pada benda fungsional, membuat rajutan 
dan kaitan dengan  pola kreasi, evaluasi, kunci jawaban, penutup, dan daftar 
pustaka. 
3. Validasi Ahli dan Revisi 
Validasi ahli merupakan kegiatan yang dilakukan oleh ahli untuk 
memeriksa dan mengevaluasi secara sistematis instrumen dan produk 
(modul rajutan dan kaitan) yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan. 
Hal ini dilakukan oleh ahli materi, dan ahli media. Validasi ahli materi rajutan 
dan kaitan bertujuan untuk memberikan dan mengevaluasi modul rajutan dan 
kaitan berdasarkan aspek pembelajaran dan aspek isi materi rajutan dan 
kaitan yang sesuai dengan kebutuhan di SMK. Validasi ahli materi dilakukan 
oleh dosen dan guru yang menguasai tentang rajutan dan kaitan.  
Validasi ahli media bertujuan untuk memberikan informasi dan 
mengevaluasi modul rajutan dan kaitan berdasarkan aspek rancangan modul 
dan penyusunan modul. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen yang 
menguasai tentang modul.  Selain dilakukan validasi para ahli juga dilakukan 
uji coba kelompok kecil. Validasi modul rajutan dan kaitan dilakukan untuk 
mengetahui kekurangan dan kelemahan modul rajutan dan kaitan, oleh 
karena itu diperlukan revisi atau perbaikan sehingga modul rajutan dan 
kaitan tersebut dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
Indikator ketercapaian peserta didik yang diharapkan pada mata pelajaran 




4. Uji coba kelompok kecil  
Uji coba modul dilakukan melalui penggunaan modul terhadap 
subyek yang menjadi sasaran untuk mengetahui keterbacaan modul 
tersebut. Uji coba modul merupakan uji penggunaan modul yang 
dikembangkan. Modul yang sudah direvisi diuji cobakan pada siswa. Uji coba 
dimaksudkan mengindentifikasi kesalahan produk (modul rajutan dan kaitan) 
sehingga dapat disempurnakan lagi menjadi produk akhir yaitu modul rajutan 
dan kaitan yang  layak digunakan pada pembelajaran tekstil di SMK Negeri 
3Klaten. 
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 5 siswa SMK Negeri 3 Klaten 
yang bertujuan untuk mengetahui keterbacaan modul rajutan dan kaitan 
dilihat dari segi pemahaman materi dan konsep materi yang disajikan pada 
modul sehingga nantinya dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran. Proses ini penting digunakan untuk mengetahui 
kekurangan dari modul rajutan dan kaitan. Pemilihan ke lima siswa tersebut 
diambil berdasarkan pertimbangan kemampuannya yaitu siswa yang memiliki  
tingkat prestasi tinggi, sedang dan rendah. Alasan memilih siswa yang 
berbeda kemampuannya pada pembelajaran tekstil supaya mengetahui 
penilaian modul rajutan dan kaitan dari masing-masing pandangan siswa. 
Sehingga uji coba kelompok kecil dapat dipertanggung jawabkan 
kevalidannya. Hasil uji coba kelompok kecil dijadikan salah satu dasar untuk 




5. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan sebanyak 25 siswa kelas Xbusana 
butik 2 di SMK Negeri 3 Klaten. Uji coba kelompok besar dimaksudkan untuk 
menguji produk (modul rajutan dan kaitan)  setelah melalui  perbaikan 
berdasarkan validasi dari ahli materi dan media agar modul ini menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa. 
6. Produk Akhir 
Apabila produk yang berupa modul rajutan dan kaitan telah dinyatakan 
layak dari penilaian pada ahli materi, ahli media, guru, dan pendapat para 
siswa kelas X busana butik 2 di SMK Negeri 3 Klaten, maka modul tersebut 
dapat dipergunakan untuk pembelajaran di sekolah.  
 
C. Sumber Data/Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:172), sumber data adalah subyek dari 
mana data dapat kita peroleh dan apabila peneliti menggunakan wawancara 
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 
tertulis maupun lisan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Busana Butik 2 SMK 
Negeri 3Klaten yang mengambil pelajaran tekstil tahun 2013-2014  berjumlah 25  
siswa. Subyek penelitian berjumlah 25 siswa yang dipilih dengan teknik cluster 
sampling. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Busana Butik SMK 
N 3 Klaten yang berjumlah 25 siswa. 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3Klaten  yang bertempat di 
Jalan Merbabu No.11Klaten. 
2) Waktu Penelitian 
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 
2014 pada siswa kelas X busana butik 2 di SMK Negeri 3 Klaten.  
 
E. Metode/Alat Pengumpulan Data 
1. Metode/Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data sesuai data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara dan angket. Pengumpulan data bertujuan untuk mengetahui 
apakah pengembangan modul rajutan dan kaitan dapat diterima atau 
tidak dalam pembelajaran di SMK Negeri 3Klaten. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
a) Observasi  
Menurut S Nasution (2012:106) observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kreativitas manusia seperti terjadi dalam 
kenyataan. Dengan observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 
tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain. 
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Observasi juga dilakukan bila banyak keterangan yang dimiliki tentang 
masalah yang diselidiki. 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data tentang keadaan/situasi yang ada dalam lingkungan 
sekolah, dan untuk mengetahui permasalahan pelaksanaan 
pembelajaran terhadap penggunaan media pembelajaran yang akan 
dijadikan untuk kemajuan pembelajaran observasi ditujukan kepada 
responden siswa kelas X busana butik di SMK Negeri 3 Klaten 
b) Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2010:317). Wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu kepada responden (guru mata pelajaran tekstil di SMK 
Negeri 3 Klaten), untuk mengetahui keadaan pembelajaran dan 
kebutuhan terhadap pengembangan modul rajutan dan kaitan pada mata 
pelajaran tekstil di SMK Negeri 3 Klaten. 
c) Angket 
Menurut Sugiyono (2010:199) angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Sedangkan menurut S Nasution (2012:128) angket 
digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber 
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yang beraneka ragam yang lokasinya sering tersebar di daerah yang 
luar, nasional ada kalanya internasional. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah 
pengumpulan data dengan angket tertutup dengan 2 alternatif jawaban 
yaitu layak, tidak layak dan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, 
setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Angket dengan 2 jawaban 
alternatif ditujukan kepada ahli evaluasi, ahli media, ahli materi, dan guru 
mata pelajaran  tekstil di SMK Negeri 3 Klaten. Sedangkan angket 
dengan 4 jawaban alternatif ditujukan kepada 25 siswa yang dijadikan 
subjek penelitian dan 3 guru pada mata pelajaran tekstil.  
Pengumpulan data dengan angket bertujuan untuk mengetahui 
keterbacaan  modul sebagai media pembelajaran  pada mata pelajaran 
tekstil. Responden diminta memberikan jawaban dengan skala ukur yang 
telah disediakan. Respon jawaban dari responden ditulis dengan cara 
memberi tanda cheklist (√) pada angket yang disediakan, berikut ini 
pembobotan skor pada alternatif jawaban. Angket dengan alternatif 2 
jawaban, responden memberikan jawaban sebagai berikut: 
1) Layak maka diberi skor 1. 
2) Tidak layak diberi skor 0. 
Sedangkan angket dengan 4 jawaban, responden memberikan 
jawaban sebagai berikut:  
1) Sangat setuju maka diberi skor 4. 
2) Setuju maka diberi skor 3. 
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3) Kurang setuju diberi skor 2. 
4) Tidak setuju diberi skor 1.  
 
2. Alat Pengumpulan Data/Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203). “Instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis”. Pada penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 
yaitu data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian pengembangan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan 
kaitan yaitu, angket, dan dokumentasi. 
a) Lembar angket 
Lembar angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar 
angket tertutup dimana responden memberikan pilihan jawaban dengan 
memberikan tanda cheklist pada kolom jawaban yang telah disediakan. 
Instrumen berupa angket tertutup ini digunakan untuk dua subyek 
peneliti yang ditujukan pada para ahli dan diberikan pada siswa kelas X 
yang dijadikan subyek penelitian yaitu berjumlah 25 siswa. 
Lembar angket yang pertama ditujukan kepada validator yaitu ahli 
media dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil. Untuk para 
ahli menggunakan angket bentuk skala guttman, dengan 2 alternatif 
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jawaban yaitu “layak dan tidak layak” dengan memberi tanda checklist. 
Jawaban layak dapat diartikan bahwa modul tersebut dikatakan layak 
dan “tidak layak” dapat diuraikan bahwa modul tersebut dikatakan tidak 
layak.Kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel kisi-
kisi instrumen kriteria media pembelajaran. Tabel 3. Kisi-kisi instrumen 
pengembangan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan. 
Tabel 4.kisi-kisi instrumen kelayakan media modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan kesesuaian materi.  
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pengembangan Modul Pembelajaran 










(1) (2) (3) (4) 
Kriteriamodul Fungsi          
danmanfaatmodul 












4.  Memungkinkan      siswa      dapat 






5. Konsistensi 9,10,11 
6. Format 12,13,14 
7. Organisasi 15 
8.  Dayatarik 16 
9.  Ukuranhuruf 17,18,19,20 
10.Ruang(spasi)kosong 21 
Karakteristik 




















Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Modul Pembelajaran 








(1) (2) (3) (4) 
Konstruksi Rajutan 
dan Kaitan 






kompetensi  tentang 
rajutan dan kaitan 
 
1 
b.Mampu menentukan   
bahandan peralatan 
yang akan dibuat 
 
2 






d.Mampu menjelaskan      




2.   Kualitas 
materi 
pembelajaran 


























 Pengkategorian dan pembobotan skor dari jawaban yang 
menggunakan skala Guttman untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5 
pengkategorian dan pembobotan skor (skala Guttman). 
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Tidak Layak 0 
(Sugiyono, 2009:96) 
Angket tertutup yang kedua ditujukan kepada siswa kelas X Busana 
Butik 2 yang dijadikan subyek penelitian yaitu 25 siswa untuk mengetahui 
keterbacaan dari siswa tentang kelayakan dan kemenarikan modul 
pembelajaran rajutan dan kaitan. Angket menggunakan skala Likert dengan 4 
alternatif jawaban yaitu “sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak 
setuju” dengan memberi tanda checklist(√). Untuk jawaban “sangat setuju 
(ST)” diartikan bahwa modul tersebut dikatakan sangat menarik, untuk 
jawaban “setuju (S)” diartikan bahwa modul tersebut dikatakan menarik. 
Untuk jawaban “kurang setuju (KS)” diartikan bahwa modul tersebut 
dikatakan kurang menarik dan jawaban “tidak setuju (TS)” diartikan bahwa 
modul tersebut dikatakan tidak menarik.  
Dalam membuat instrumen terlebih dahulu membuat kisi-kisi dari 
variabel yang digunakan, kemudian dijabarkan dalam bentuk pernyataan-
pernyataan yang harus dijawab oleh siswa. Kisi-kisi instrumen angket 







Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Modul Pembelajaran 
Pembuatan Rajutan dan Kaitan untuk Siswa 
 




(1) (2) (3) 
Fungsi        dan 
Manfaatmodul 




















5.Halaman sampul 8,9 
6.Isi modul 10,11,12,13 
14,15,16 
7.Penggunaan ilustrasi/ gambar 17 
Kepemahaman 
materi modul 
8. Kesesuaiandengan tujuan belajar 18 
9. Terdapatrangkuman 19 
10. Keruntutan langkah kerja 20,21 
11.   Ketepatan gambar 22,23,24 
12. terdapat istilah-istilah umum dll 25,26 
Materi Kompetensi 
Pembelajaran 
15. pengertian rajutan dan kaitan 27 
16. macam-macam produk rajutan dan 
kaitan dan alat dan bahan 
28,29 
17. K3 dalam membuat rajutan dan 
kaitan 
30 
18. macam-macam teknik dasar  31,32,33, 
19. gambar modul dilengkapi secara 
runtut 
34, 35 
Kualitas materi modul 
pembelajaran 
20. materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
36, 37, 38 
21. memotivasi siswa untuk belajar 
membuat rajutan dan kaitan 
39, 40 
22. prosedur penggunaan modul dan 




Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Evaluasi Soal-SoalTes 








(1) (2) (3) (4) 
Soal Pilihan 
Ganda 
Materi Soal sesuai dengan indikator 1 
Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
2 
Pilihan jawaban homogen dan logis 3 
Hanya ada satu kunci jawaban 4 
 Konstruksi  Pokok soal dirumuskan dengan singkat, 
jelas, dan tegas 
5 
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pernyataan yang diperlukan 
6 
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 
jawaban 
7 
Pokok soal bebas dari pernyataan yang 
bersifat negatif ganda 
8 
Panjang pilihan relatif sama 9 
Tidak terdapat petunjuk jawaban benar 10 
Letak jawaban benar ditentukan secara 
acak 
11 
Pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan “semua jawaban salah atau 
benar” dan sejenisnya. 
12 
Butir soal tidak bergantung pada jawaban 
soal sebelumnya 
13 
 Bahasa/budaya Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
14 
Menggunakan bahasa yang komunikatif 15 
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat atau tabu 
16 
Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau 
kelompok kata yang sama 
17 
Soal Essay Materi  Soal sesuai dengan indikator 18 
Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan sudah sesuai 
19 





Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan 
jenjang sekolah atau tingkat kelas 
21 
Konstruksi  Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
22 
Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal 
23 
Ada pedoman penskoran 24 
Tabel, gambar, grafik, peta, atau sejenisny 
disajikan dengan jelas dan terbaca 
25 
 Bahasa/budaya Rumusan kalimat komunikatif 26 
Butir  soal menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku 
27 
Tidak menggunakan kata atau ungkapan 
yang menimbulkan penafsiran ganda atau 
salah pengertian 
28 
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 


















1. Menjelaskan konstruksi 








2. Membedakan konstruksi 
rajutan dan kaitan  
 7,8 
9,10 
Essay 1. Menjelaskan konstruksi 
rajutan dan kaitan  
 1,2,3 
2. Membedakan konstruksi 
rajutan dan kaitan  
 4,5 
Mengklasifikasikan 




1. Menjelaskan teknik 







2. Membuat rajutan dan 






Essay 1. Menjelaskan teknik 
membuat rajutan dan 
kaitan 
C2 1,4,5 Belajar 2 
2. Membuat rajutan dan 





rajutan dan kaitan 
Praktik 1. Langkah teknik pembuatan 
rajutan dan kaitan 
C3 1 Kegiatan 
Belajar 3 
Evaluasi Essay 1. Menjelaskan konstruksi 
rajutan dan kaitan  
2. Membedakan konstruksi 
rajutan dan kaitan  
3. Menjelaskan konstruksi 
rajutan dan kaitan  
4. Membedakan konstruksi 









C1 : Pengetahuan, C2 : Pemahaman, C3: Aplikasi, C4 : Analisis,  
C5 : Sintesis, C6 : Evaluasi.  
 
Pengkategorian dan pembobotan skor dari jawaban yang 
menggunakan skala Likert untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
9Pengkategorian dan pembobotan skor (skala Likert). 
Tabel 9. Pengkategorian dan Pembobotan Skor (Skala Likert) 
 
Pernyataan 
Rentang Skor Jawaban Skor 
(S min + 3p) < S ≤ S max Sangat Setuju (ST) 4 
(S min + 2p) < S ≤ (S min + 3p) Setuju (S) 3 
(S min + p) < S ≤ (S min + 2p)  Kurang Setuju (KS) 2 
S min < S ≤ ( S min + p)  Tidak Setuju (TS) 1 
 
Keterangan : 
S  = skor yang diperoleh 
Skor min = skor minimum 
Skor max = skor maksimum 




b) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dapatberbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto-foto 
proses uji coba kelayakan modul rajutan dan kaitan. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran 
skor tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes (Djemari Mardapi, 
2008:16). Menurut S. Nasution (2012:74) suatu alat pengukur dikatakan 
valid, jika alat itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu. Menurut 
Sugiyono (2010:352), instrumen yang valid dan reliabel merupakan 
syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliable. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
yang dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2010:353). 
Validitas isi dimaksud bahwa yang di uji atau dites relevan dengan 
kemampuan, pengetahuan, pelajaran, pengalaman atau latar belakang 
orang yang diuji. Validitas isi diperoleh dengan mengadakan sampling 
yang baik, yakni memilih item-item yang representatif dari keseluruhan 




Hasil dari penilaian ahli terhadap instrumen kemudian dijadikan 
acuan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (valid), instrumen 
tersebut berfungsi sebagai uji validasi dan uji kelayakan pengembangan 
media modul pada mata pelajaran tekstil. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini menggunakan 
validitas isi. Validitas ini terkait dilihat dari adanya keselarasan antara 
butir-butir tes yang dikembangkan dengan kisi-kisi tes. Setelah butir 
instrument selesai disusun, kemudian dikonsultasikan dengan guru 
pembimbing dan dosen pembimbing, kemudian meminta pertimbangan 
(judgement expert) dari beberapa ahli untuk diperiksa dan dievaluasi 
pakah valid atau tidak valid. Para (judgement expert) dalam penelitian ini 
antara lain ahli instrument dan evaluasi, ahli materi pembelajaran, dan 
ahli media pembelajaran.  
a. Ahli instrument dan evaluasi pembelajaran 
Ahli evaluasi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan 
validasi instrumen tentang evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini 
ada dua ahli (judgement expert).Teknik uji validitas instrument 
evaluasi pembelajaran berdasarkan (judgement expert) dapat dilihat 
pada Tabel 10.  
Masing-masing judgement expertyang menjadi validator ahli 
evaluasi pembelajaran dan instrumen yang digunakan untuk 
penelitian, seperti soal tes pilihan ganda (untuk mengetahui 
kompetensi kognitif siswa), soal praktik membuat rajutan dan kaitan 
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(untuk mengetahui kompetensi psikomotor siswa), dan angket 
pendapat siswa dan guru terkait pembuatan modul pembelajaran 
rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil.  
Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan Judgement Expert 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Hasil Validasi Keputusan Revisi 







































  • Angket perlu 
ditambahkan 
prolog untuk guru 
maupun siswa 






















Kesimpulan : berdasarkan dari pendapat ahli instrumen / evaluasi 1, dan 2 setelah dilakukan revisi 
menyatakan bahwa modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan layak digunakan untuk 
pengambilan data tanpa revisi. 
 
Adapun hasil penilaian ahli evaluasi pembelajaran terhadap 
instrumen evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 10 dan kriteria 





Tabel 11. Kriteria Hasil Penilaian Terhadap Evaluasi Pembelajaran 
 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1 19< Skor ≤ 38  Layak 
2 0 < Skor ≤ 19 Tidak Layak 
 
b. Ahli Materi Pembelajaran 
Ahli materi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan 
validasi instrumen tentang materi pembelajaran dalam penelitian ini 
ada dua ahli (judgement expert). Masing-masingjudgement expert 
yang menjadi validator ahli matri pembelajaran ini dimohon untuk 
memvalidasi instrumen materi pembelajaran tentang 
pembuatanrajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil dengan 
menggunakan modul yang digunakan untuk penelitian. Instrumen 
tersebut berupa modul. Judgement expert juga diberi lampiran silabus 
dan RPP pembuatan rajutan dan kaitan yang digunakan untuk 
menyesuaikan materi modul dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Hasil uji validitas materi pembelajaran berdasarkan 












No Aspek yang 
dinilai 
Hasil Validasi Keputusan Revisi 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
 Putaran I 
1. Materi 
Pembelajaran 

























































Tidak ada revisi Tidak ada revisi 
• Perlu 
ditambahkann




Tidak ada revisi Tidak ada revisi 
 Putaran II 












Kesimpulan : berdasarkan dari pendapat ahli materi 1, 2, dan 3 setelah dilakukan revisi menyatakan bahwa materi 
modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan layak digunakan untuk pengambilan data tanpa revisi.  
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Adapun hasil penilaian ahli materi pembelajaran terhadap 
instrumen materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 12 dan kriteria 
keputusan hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Kriteria Hasil Penilaian Terhadap Materi Pembelajaran 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1 9,5 < Skor ≤ 19 Layak 
2 0 < Skor ≤ 9,5 Tidak Layak 
 
c. Ahli Media Pembelajaran 
Ahli media pembelajaran yang dimohon untuk memberikan 
validasi instrumen tentang materi pembelajaran dalam penelitian ini 
ada dua ahli (judgement expert). Masing-masing judgement expert 
yang menjadi validator ahli media pembelajaran ini dimohon untuk 
memvalidasi instrumen media pembelajaran tentang modul 
pembelajaran  pembuatan rajutan dan kaitan pada mata pelajaran 
tekstil yang digunakan untuk penelitian. Instrumen tersebut berupa 
modul. Judgement expert juga diberi lampiran silabus dan RPP rajutan 
dan kaitan yang digunakan untuk menyesuaikan materi modul dengan 







Tabel 14. Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran Berdasarkan 
Judgement Expert 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Hasil Validasi  Keputusan Revisi 
Ahli 1 Ahli 2  
 Putaran I 
1. Media 
Pembelajaran 










































 Kesimpulan : berdasarkan dari pendapat ahli media 1 dan 2 setelah dilakukan revisi menyatakan 
bahwa media modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan layak digunakan untuk 
pengambilan data tanpa revisi. 
  
Adapun hasil penilaian ahli materi pembelajaran terhadap 
instrumen media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 14 dan kriteria 
keputusan hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Kriteria Hasil Penilaian Terhadap Media Pembelajaran 
 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1 14 < Skor ≤ 28 Layak 





2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Djemari Mardapi (2012:51) reliabilitas atau keandalan 
merupakan koefisien yang menunjukkan tingkat keajegan atau 
konsistensi hasil pengukuran suatu tes. Suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian.  
Pengujian realibilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
Kesepakatan Antar Rater (KAPPA) dan Reliabilitas koefisien alfa 
Croncbach yaitu:  
a. Kesepakatan Antar Rater (KAPPA) 
Reliabilitas Antar Rater ini yaitu instrumen yang dinilai 
keajegannya dengan meminta presentase persetujuan (agreement) 
dari dua orang ahli (judgement expert)yang memvalidasi instrument 
penelitian tersebut. Pengujian reliabilitas antar rater ini 
menggunakan tingkat Procentage Of Agreement. Perhitungan 
tingkat Procentage Of Agreement ini dibantu oleh program Microsoft 
Excel. Perhitungan ini berdasarkan jumlah persetujuan dua orang 
rater yang bekerja terpisah sehingga tidak saling mempengaruhi. 
Data yang dihitung tersebut adalah berupa pernyataan “Ya” dan 
“Tidak”. 
Pendapat rater yang setuju atau pernyataan “Ya” diberi skor 
1 sedangkan pendapat rater yang tidak setuju dengan butir-butir 
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instrumen atau berupa pernyataan “Tidak” diberi skor 0. Setelah 
ditentukan jumlah skor terhadap aspek yang dinilai, maka dihitung 
pula jumlah skor yang setuju (agreement) dan jumlah skor yang 
tidak setuju (disagreement). Kemudian perhitungan tersebut 
dimasukan kedalam rumus Procentage Of Agreement. Adapun 





Berdasarkan rumus perhitungan Procentage Of Agreement 
tersebut diatas, maka dapat diketahui jumlah skor dari persetujuan 
(agreement) dua orang ahli (judgement expert) yang memvalidasi 
instrument penelitian tersebut. Jumlah skor tersebut kemudian 
dikategorikan “Reliabel” atau “Tidak Reliabel”.  
Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini diterapkan pada 
evaluasi pembelajaran, materi pembelajaran, dan media 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari perhitungan reabilitas 
dengan menggunakan tingkat Procentage Of Agreement adalah 











a. Ahli Instrumen/evaluasi Pembelajaran 
Perhitungan reliabilitas evaluasi pembelajaran ini 
berdasarkan jumlah skor persetujuan (agreement) rater 1 dan 
rater 2. Rater 1 dan rater 2 diberi jumlah item penilaian yang 
sama, yaitu 3 butir indikator. Indikator-indikator tersebut dapat 
dilihat Tabel berikut  ini.  










(1) (2) (3) (4) (5) 
Soal Pilihan 
Ganda 
Materi Soal sesuai dengan indikator 1 1 
Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
1 2 
Pilihan jawaban homogen dan logis 1 3 
Hanya ada satu kunci jawaban 1 4 
 Konstruksi  Pokok soal dirumuskan dengan singkat, 
jelas, dan tegas 
1 5 
Rumusan pokok soal dan pilihan 
jawaban merupakan pernyataan yang 
diperlukan 
1 6 
Pokok soal tidak memberi petunjuk 
kunci jawaban 
1 7 
Pokok soal bebas dari pernyataan yang 
bersifat negatif ganda 
1 8 
Panjang pilihan relatif sama 1 9 
Tidak terdapat petunjuk jawaban benar 1 10 
Letak jawaban benar ditentukan secara 
acak 
1 11 
Pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan “semua jawaban salah atau 
benar” dan sejenisnya. 
1 12 
Butir soal tidak bergantung pada 
jawaban soal sebelumnya 
1 13 
 Bahasa/budaya Menggunakan bahasa yang sesuai 




Menggunakan bahasa yang komunikatif 1 15 
Tidak menggunakan bahasa yang 
berlaku setempat atau tabu 
1 16 
Pilihan jawaban tidak mengulang kata 
atau kelompok kata yang sama 
1 17 
Soal Essay Materi  Soal sesuai dengan indikator 1 18 
Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan sudah sesuai 
1 19 
Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
1 20 
Isi materi yang ditanyakan sesuai 
dengan jenjang sekolah atau tingkat 
kelas 
1 21 
Konstruksi  Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
1 22 
Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal 
1 23 
Ada pedoman penskoran 1 24 
Tabel, gambar, grafik, peta, atau 
sejenisny disajikan dengan jelas dan 
terbaca 
 25 
 Bahasa/budaya Rumusan kalimat komunikatif 1 26 
Butir  soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
1 27 
Tidak menggunakan kata atau 
ungkapan yang menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah pengertian 
1 28 
Tidak menggunakan bahasa yang 
berlaku setempat atau tabu 
1 29 
Soal Praktik Materi Soal sesuai indikator 1  
30 
  Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
1 31 
  Isi materi yang ditanyakan sesuai 
dengan jenjang sekolah atau tingkat 
kelas 
1 32 
 Konstruksi  Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
1 33 





  Ada pedoman penskoran 1 35 
 Bahasa/Budaya Rumusan kalimat komunikatif 1 36 
  Butir  soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
1 37 
  Tidak menggunakan bahasa yang 
berlaku setempat atau tabu 
1 38 
TOTAL 38  
 
Berdasarkan hasil jenis evaluasi persetujuan (agreement) model 
pembelajaran rater 1 dan rater 2, maka dapat diketahui model 
pembelajaran yang digunakan ini “ Reliabel” atau “Tidak Reliabel” untuk 
pengambilan data. Adapun hasil penilaian rater terhadap evaluasi 
pembelajaran ini dapat dilihat pada Tabel 17. 




Skor Hasil Penilaian 
Rater 1 38 Layak digunakan untuk pengambilan data 
Rater 2 38 Layak digunakan untuk pengambilan data 
 
Berdasarkan Tabel 16, maka dapat diketahui bahwa rater 
1 dan rater 2 memperoleh hasil skor yang sama yaitu 38 point. 
Procentage Of Agreement dari kedua rater ahli evaluasi 
pembelajaran ini adalah 100% karena kedua rater memberikan 
penilaian yang sama terhadap item penilaian evaluasi pembelajaran 
yang keseluruhan berjumlah 38 item. Jadi evaluasi pembelajaran ini 
dapat dikategorikan reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan 




b. Materi Pembelajaran  
Perhitungan reliabilitas materi pembelajaran ini 
berdasarkan jumlah skor persetujuan (agreement) rater 1 dan rater 
2. Rater 1 dan rater 2 diberi jumlah item penilaian yang sama, yaitu 
19 butir indikator. Indikator-indikator  tersebut dapat dilihat dibawah 
ini. Hasil penilaian antar rater terhadap materi modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil ini dapat 
dilihat pada Tabel 17. Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan tingkat Procentage Of Agreement maka, diperoleh 
hasil bahwa tingkat persetujuan (agreement)antar rater dari ahli 
materi pembelajaran ini adalah 100% karena rater 1 skor 19 rater 2 
juga memberi skor 19. Hal ini sesuai dengan item penilaian materi 
pembelajaran secara keseluruhan, yaitu 19 butir. Jadi, materi 
pembelajaan ini dikategorikan reliabel dan layak digunakan untuk 
pengambilan data. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 




















(1) (2) (3) (4) (5) 
Konstruksi Rajutan 
dan Kaitan 






kompetensi  tentang 





b.Mampu menentukan   
bahandan peralatan 





c.Mampu menentukan     






d.Mampu menjelaskan      













9, 10, 11 


















 e. Sesuai          dengan 






















Tabel 19. Hasil Penilaian Rater Terhadap Materi Pembelajaran 
Judgement Expert 
(Rater)  
Skor Hasil Penilaian 
Rater 1 19 Layak digunakan untuk pengambilan data 





c. Media Pembelajaran 
Perhitungan reliabilitas media pembelajaran ini berdasarkan 
jumlah skor persetujuan (agreement) rater 1 dan rater 2. Rater 1 
dan rater 2 diberi jumlah item penilaian yang sama, yaitu 28 butir 
indikator yang secara garis besar meliputi 3 bidang telaah, yaitu 
fungsi dan manfaat, karakteristik tampilan modul, karakteristik 
modul sebagai sumber belajar yang digunakan untuk membuat 
media pembelajaran. Indikator-indikator tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 20. 















 (1) (2) (3) (4) (5) 
Kriteria
modul 
Fungsi          
danmanfaatmodul 




















4.  Memungkinkan      siswa      dapat 










5. Konsistensi 3 9,10,11 
6. Format 3 12,13,14 
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7. Organisasi 1 1
8.  Dayatarik 1 1
9.  Ukuranhuruf 4 17,18,1
10.Ruang(spasi)kosong 1 2
Karakteristik 
modul     
sebagaimediapembel
ajaran 




























Adapun hasil penilaian antar rater terhadap media modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan pada mata pelajaran 
tekstil ini dapat dilihat pada Tabel 21.  




Skor Hasi Penilaian 
Rater 1 28 Layak digunakan untuk pengambilan data 
Rater 2 28 Layak digunakan untuk pengambilan data 
 
Berdasarkan tabel 20 maka dapat diketahui bahwa 
perhitungan dengan menggunakan tingkat Procentage Of 
Agreement diperoleh hasil tingkat persetujuan (agreement) antar 
rater dari ahli media pembelajaran ini adalah 100% karena rater 1 
memberi skor 28 dan rater 2 juga memberikan skor 28. Hal ini, 
sesuai dengan jumlah item penilaian media pembelajaran secara 
keseluruhan, yaitu 28 butir. Jadi, materi pembelajaran ini 
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dikategorikan reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan data. 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.  
 
d. Reliabilitas koefisien alfa Croncbach  
Reliabilitas koefisien alfa Croncbach berguna untuk menguji 
keandalan instrument non tes dengan gradasi skor 1-4. Besarnya 
indeks keandalan instrument sama atau lebih besar dari 0,70 
(0,70) maka dapat dikatatakan reliabel (Djemari Mardapi, 
2008:122) Reliabilitas koefisien Alpha Croncbach dilakukan untuk 
menguji keterbacaan siswa kelas X pada produk modul pembuatan 
rajutan dan kaitan. Perhitungan nilai validitas dan reliabilitas dalam 
penelitian ini, menggunakan program SPSS 16 For Windows dan 
Microsoft Excel 2013 yaitu untuk menguji instrument angket 
keterbacaan modul oleh siswa, karena menggunakan program 
SPSS, maka untuk melihat validitas setiap pertanyaan akan dilihat 
pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Jika nilai Corrected 
Item-Total Correlationlebih besar dari r.tabel (0,396), maka 
pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk reliabilitas akan dilihat 
pada tabel reability statistics. Jika nilai Croncbach’s alpha lebih dari 






G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan atas data awal yang diperoleh dan atas data 
hasil validasi pengembangan produk awal oleh pakar ahli. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik deskriptif statistik kuantitatif dan kualitatif. 
Dengan deskriptif ini penulis akan mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud untuk 
membuat kesimpulan yang berlakuuntuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono,2008:147). Pada fase analisis kebutuhan modul maka peneliti 
akan menggambarkan kebutuhan materi yang harus ada pada modul 
pembuatan rajutan dan kaitan untuk siswa kelas X di SMK Negeri 3 Klaten. 
Pada fase validasi pengembangan produk awal oleh para ahli peneliti akan 
menggambarkan hasil penelitian dan validasi dari para ahli sehingga 
diketahui tingkat kelayakan modul pembuatan rajutan dan kaitan untuk siswa 
kelas X SMK Negeri 3 Klaten. Disamping itu juga peneliti akan 
menggambarkan hasil penilaian siswa tentang modul pembuatan rajutan dan 
kaitan dari aspek keterbacaannya.  
Setelah menganalisis deskriptif, maka peneliti dapat mencari 
besarnya skor atau rata-rata (mean), median (Md), Modus (Mo) dan 
simpangan baku atau standart deviasi (SD) Setelah seluruh data terkumpul, 
maka selanjutnya data tersebut dianalisis. Uraiannya dapat dilihat berikut ini: 
dengan menggunakan bantuan program SPPS 16 For Windows and 




a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata kelompok tersebut. Mean digunakan untuk mencari 
rata-rata dari penilaian judgement expert dan respon siswa sehingga 
dapat diketahui rata-rata hasil dari penilaian. Rata-rata ini diperoleh 
dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok 
tersebut. 
b. Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. 
Median ini digunakan untuk mengetahui nilai tengah dari respon atau 
pendapat siswa. 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang paling sering muncul dalam kelompok tersebut. Modus ini 
digunakan untuk mengetahui nilai yang sering muncul dari respon atau 
pendapat siswa. 
d. Standar deviasi  
Standar deviasi (Simpangan baku) untuk mencari simpangan baku.  
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Gambaran yang ditampilkan dalam menganalisis kelayakan dari para 
ahli dan keterbatasan modul dari siswa menggunakan kriteria-kriteria penilaian. 
Penilaian tersebut disusun dengan cara mengelompokkan skor (interval nilai). 
Setelah diperoleh hasil pengukuran  dari tabulasi skor langkah-langkah 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2, karena membutuhkan 
jawaban yang pasti dengan menggunakan skala Guttman. 
b. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan minimum. 
c. Menentukan panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas. 
d. Menyusun kelas interval dimulai dari  skor terkecil sampai terbesar. 
Penelitian pengembangan ini menafsirkan hasil pengukuran dari data 
kelayakan validasi modul ahli evaluasi, ahli materi, dan ahli media dengan 
menggunakan skala Guttman. Kategori nilai 1 untuk layak dan nilai 0 untuk 
kategori tidak layak. Selanjutnya dihitung dengan mencari skor maksimum 
perkalian jumlah valid dengan nilai terendah. Kemudian menentukan jumlah 
kelas interval (nilai interval), dimana jumlah interval sesuai dengan skala 
Guttman yaitu 2 menghitungkan rentang skor yaitu skor maksimum dikurang 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Sekolah 
SMKN 3 Klaten yang beralamat di Jl. Merbabu No. 11, Klaten, Jawa 
Tengah ini terletak di tempat yang strategis karena berada di pinggir jalan raya 
sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi umum. SMKN 3 Klaten 
menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan dalam proses belajar mengajar. 
SMKN 3 Klaten memiliki 5 jurusan yang salah satunya yaitu jurusan busana butik 
yang terdiri dari 2 kelas. Pemilihan sekolah SMKN 3 Klaten sebagai tempat 
penelitian dikarenakan adanya permasalahan-permasalahan yang ada saat 
pengamatan dan wawancara pada mata pelajaran tekstil materi pembelajaran 
rajutan dan kaitan. Materi rajutan dan kaitan termasuk dalam kurikulum 2013 dalam 
program produktif, standar kompetensi  mengapresiasikan pemahaman tentang 
suatu seni merajut dan mengait dan menerapkan dalam kain,  sedangkan 
kompetensi dasar membuat suatu benda dengan berbagai teknik merajut dan 
mengait. Permasalahan yang ditemui diantaranya terbatasnya waktu proses 
pembelajaran di kelas yang semula 4 jam berkurang menjadi 3 jam setiap 
pertemuannya, sehingga materi yang disampaikan tidak maksimal dan tidak 
didukung dengan tersedianya fasilitas media. Kesulitan siswa menguasai materi 
pembuatan rajutan dan kaitan karena materi cukup banyak dan sulit dihafalkan satu 
persatu. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya media pembelajaran berupa 
modul pembelajaran siswa untuk menguasai materi pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil bagi siswa kelas X SMKN 3 Klaten.  
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Waktu penelitian dan pengembangan dilakukan pada bulan April-Mei 2014. 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk modul dan menguji kelayakan modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan.  
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Hasil pengembangan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan 
kaitanpada mata pelajaran tekstil siswa kelas  X Busana Butik di SMK 
Negeri  3 Klaten 
 
Pengembangan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
yang layak digunakan sebagai media pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan prosedur pengembangan menurut Borg dan Gall, yang dimulai 
dari tahapan : 
a. Analisis kebutuhan Modul 
Analisis kebutuhan dalam pengembangan media modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan yang terdapat beberapa 
tahap yang dilakukan yaitu: 
1) Mengkaji kurikulum 
2) Mengindentifikasi materi yang dibutuhkan untuk pembuatan modul 
3) Mengkaji/menganalisis konsep media 
Mengkaji kurikulum yang ada di SMK Negeri 3 Klaten 
sehingga modul rajutan dan kaitan yang akan dihasilkan tidak 
menyimpang dari tujuan pengajaran. Setelah mengkaji kurikulum 
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yaitu mengindentifikasikan materi yang dibutuhkan modul dilakukan 
untuk mengetahui materi yang dibutuhkan sehingga dapat dipahami 
oleh siswa kelas X Busana Butik SMK Negeri 3 Klaten. 
Mengindentifikasi materi dilakukan diskusi dengan guru mata 
pelajaran tekstil mengenai beberapa materi pembelajaran rajutan 
dan kaitan. Setelah mengidentifikasi materi yang dibutuhkan modul 
selanjutnya yaitu mengkaji/menganalisis konsep modul sebagai 
pendukung proses belajar mengajar di dalam kelas. Media modul 
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan, sehingga siswa dapat langsung 
mengetahui apa yang dimaksud atau dijelaskan oleh guru. Media 
modul juga digunakan oleh orang awam dalam membuat rajutan dan 
kaitan karena dilengkapi dengan langkah-langkah teknik pembuatan 
rajutan dan kaitan dan juga dilengkapi dengan gambar serta contoh 
alat dan bahan.  
Kegiatan pengamatan dilakukan pada proses pembelajaran 
sebelum adanya modul dan kegiatan wawancara kepada guru dan 
siswa sebagai pengguna modul pembelajaran. Hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran tekstil diketahui bahwa, materi rajutan 
dan kaitan hampir keseluruhan isi materi berupa praktik membuat 
rajutan dan kaitan yang diharapkan siswa memiliki wawasan dan 
keterampilan yang memadahi dalam membuat rajutan dan kaitan 
secara tepat dan benar. Sedangkan hasil pengamatan atau 
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observasi di kelas yaitu pada proses pembelajaranguru masih 
terbatas fasilitas media yang digunakan, dan terbatasnya waktu 
yang disediakan sehingga penyampaian materi tidak maksimal.  
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa keterbatasan media pembelajaran 
meyebabkan kurang optimalnya proses dan hasil pembelajaran 
sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran berupa modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitanbagi siswa kelas X.  
Pada pemilihan media perlu ditentukan fungsi dan manfaat  
dari media tersebut yang nantinya mampu memberikan isi materi 
yang jelas, menarik, dan lengkap, sehingga pembuatan modul dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran siswa. Diharapkan setelah 
mempelajari modul siswa dapat mengetahui pengertian rajutan dan 
kaitan, produk rajutan dan kaitan, macam-macam alat dan bahan 
yang dibutuhkan, langkah pembuatan macam-macam rajutan dan 
kaitan, dan mampu membuat rajutan dan kaitan serta mampu 
mengaplikasikannya pada bentuk rajutan dan kaitan pada bentuk 
hiasan busana, dan lenan rumah tangga.  
Digunakannya modul pembelajaran ini memberikan 
kemudahan guru dalam menyampaikan materi, dan siswa dapat 
belajar secara mandiri tanpa harus mengandalkan bimbingan guru, 
karena modul merupakan media cetak yang memuat materi yang 
lengkap, jelas, dan dibuat secara menarik sehingga, siswa 
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termotivasi untuk mempelajari dan menguasai materi pembuatan 
rajutan dan kaitan. 
Rancangan modul dirumuskanmelalui tahapan berikut ini : 
1) Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai 
siswa setelah mempelajari modul yaitu kompetensi membuat 
rajutan dan kaitan, kompetensi dasar membuat rajutan dan 
kaitan berupa benda hiasan busana maupun lenan rumah 
tangga dengan beberapa teknik merajut dan mengait. 
2) Materi, menetapkan dan menyusun materi yang berisi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai oleh 
siswa atau berupa konsep yang terkait langsung mendukung 
untuk pencapaian kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
3) Tes terdiri dari soal pilihan ganda, essay dan praktik yang 
berfungsi untuk mengatur kemampuan siswa dalam menguasai 
materi modul. 
4) Kunci jawaban berisi jawaban dari tes soal latihan 
5) Umpan balik berisi informasi tentang skor tiap item tes, rumus 
caramenghitung skor akhir dan untuk kegiatan berikutnya 
setelah diketahui tingkat pencapaian pembelajaran. 
6) Daftar pustaka setiap sumber informasi pada penyusunan 
modul pembuatan rajutan dan kaitan dari buku-buku atau 




b. Pengembangan produk 
Pengembangan produk merupakan kegiatan realisasi dari produk 
awal atau prototipe modul sampai menjadi produk akhir. Langkah-
langkah kegiatan tersebut dimulai dari tahap validasi produk oleh para 
ahli (ahli evaluasi, ahli media dan ahli materi) selanjutnya dianalisis dan 
direvisi. Setelah dianalisis dan direvisi sesuai saran, dilakukan uji coba 
kelompok kecil yang bertujuan mengetahui kepahaman siswa dan 
merevisi sesuai saran dalam jumlah terbatas, selanjutnya dilakukan uji 
coba tahap terakhir yaitu uji coba kelompok besar bertujuan menilai hasil 
keterbacaan modul oleh siswa sebagai pengguna modul dan modul siap 
di produksi dan digunakan sebagai media pembelajaran. Adapun hasil 
pengembangannya produk modul adalah sebagai berikut: 
1) Halaman sampul berisi: 
a) Judul modul yaitu : “Modul Pembelajaran Rajutan dan Kaitan 
Pada Mata Pelajaran Tekstil di Sekolah Menengah Kejuruan 
Program Keahlian Busana Butik” 
b) Ilustrasi berupa gambar rajutan dan kaitan dan benda jadi kaitan 
c) Institusi penerbit  :Program Studi Pendidikan Teknik Busana 
Jurusan PTBB FT UNY. 
2) Halaman francis 
a) Judul modul yaitu Modul Pembelajaran Rajutan dan Kaitan Pada 
Mata Pelajaran Tekstil di Sekolah Menengah Kejuruan Program 
Keahlian Busana Butik 
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b) Nama Penyusun : Neni Hartika 
c) Tahun Cetak : 2014 merupakan tahun pembuatan modul dan 
termasuk revisi modul 
3) Kata pengantar 
4) Daftar isi 
5) Daftar gambar 
6) Silabus 
7) Peta kedudukan modul berisi kedudukan modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil dalam 
waktu satu semester. Pada modul ini berisi kompetensi membuat 
rajutan dan kaitan. 
8) Mekanisme pembelajaran berisi proses mulai siswa belajar sampai 
selesai. 
9) Glosarry adalah istilah-istilah sulit yang terdapat dalam modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan, berikut ini adalah 
istilah-istilah asing atau sulit yang terdapat pada modul 
pembelajaran: 
a) Rajutan  : teknik merajut dengan menggunakan dua 
jarum 
b) Kaitan  : teknik merajut dengan menggunakan satu 
jarum 
c) Purl  : merajut dengan kaitan terbalik 
d) Kain Rib  : kain rajut rangkap 
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e) Lungsi   : sejajar dengan pinggir kain atau vertikal 
f) Pakan  : tegak lurus terhadap pinggir kain atau 
horizontal 
g) Tricoter  : merajut  
h) Double stok : rajutan ganda  
i) Jeratan tuck : jeratan melipat  
j) Loop  : putaran  
k) Cardigan : jaket yang berlengan panjang terbuat dari 
rajutan wool 
l) Kaitan tunis : kaitan yang menggunakan benang kasar 
m) Irish   :kaitan yang berbentuk bunga saling 
dihubungkan  
n) Single Bar Tricot:kain rajut lungsi yang dibuat dengan adanya 
satupengantar  benang 
o) Two Bar Tricot : kain rajut lungsi yang dibuat dengan adanya 
dua pengantar benang 
p) Double stik: setikan yang lebih dari satu setikan 
7) Bab I. Pendahuluan 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan 
dipelajari siswa yaitu Standar Kompetensi Membuat rajutan dan 
kaitan, kompetensi dasar membuat rajutan dan kaitan berupa 
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benda hiasan busana maupun lenan rumah tangga dengan 
beberapa teknik merajut dan mengait. 
b) Deskripsi : penjelasan singkat tentang materi yang terdapat 
pada modul pembelajaran rajutan dan kaitan yaitu pengetahuan 
tentang pengertian rajutan dan kaitan, macam-macam produk 
rajutan dan kaitan, alat dan bahan membuat rajutan dan kaitan, 
K3 dalam membuat rajutan dan kaitan serta langkah-langkah 
membuat rajutan dan kaitan (terlampir pada modul) 
c) Waktu :Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai 
kompetensi yang menjadi target belajar (terlampir pada modul). 
d) Prasyarat : Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk 
mempelajari modul ialah siswa perlu mengetahui pengetahuan 
tentang macam-macam rajutan dan kaitan  
e) Petunjuk penggunaan modul :Merupakanpanduan penggunaan 
modul, baik panduan bagi siswa maupun bagi guru (terlampir 
pada modul). 
f) Tujuan Akhir adalah tujuan yang akan dicapai siswa setelah 
mempelajari modul pembelajaran pembuatan rajutan dan 
kaitan, diharapkan siswa dapat berkompeten dalam membuat 
dan menguasai rajutan dan kaitan. 
g) Cek Kemampuan : berisi daftar pertanyaan untuk mengukur 
penguasaan materi sebelum siswa belajar menggunakan modul 
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pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan (terlampir pada 
modul). 
8) Bab II Pembelajaran :pembelajaran ini berisi materi yang akan 
dipelajari siswa (Dapat dilihat pada halam lampiran modul 
pembelajaran) 
a) Kegiatan belajar 1 
Kegiatan belajar 1 terdiri dari : 
(1) Tujuan kegiatan pembelajaran 
Tujuan kegiatan pembelajaran pada modul ini adalah 
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa 
tentang sejarah budaya merajut, pengertian rajutan dan 
kaitan, macam-macam produk rajutan dan kaitan, alat dan 
bahan membuat rajutan dan kaitan, keselamatan dan 
kesehatan kerja membuat rajutan dan kaitan, teknik dasar 
rajutan dan kaitan.  
(2) Uraian materi 
Uraian materi pada kegiatan belajar I berisi tentang sejarah 
budaya merajut, pengertian rajutan dan kaitan, macam-
macam produk rajutan dan kaitan, alat dan bahan membuat 
rajutan dan kaitan, keselamatan dan kesehatan kerja 
membuat rajutan dan kaitan, teknik dasar rajutan dan kaitan.  





Rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan 
ide-ide pokok pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang 
dan pendalaman terhadap materi pembelajaran yang 
dipelajari siswa. Ringkasan materi yang terdapat dalam 
kegiatan pembelajaran I pada materi mengindentifikasikan 
konstruksi rajutan dan kaitan. (terlampir pada modul). 
(4) Tes formatif 
Merupakan tes tertulis sebagai bahan pertimbangan bagi 
siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 
kegiatan belajar I pada materi mengindentifikasikan 
konstruksi rajutan dan kaitan yang telah dicapai. Tes formatif 
terdiri dari 10 pertanyaan multiple choise dan 5 pertanyaan 
essay. (terlampir pada modul). 
b) Kegiatan belajar II 
(1) Tujuan kegiatan pembelajaran II 
Tujuan kegiatan pembelajaran pada model kegiatan belajar II 
ini adalah diharapkan siswa dapat menjelaskan materi 







(2) Uraian materi 
Uraian materi pada kegiatan pembelajaran II berisi tentang, 
macam-macam jenis rajutan dan kaitan, cara memegang stik 
rajutan dengan satu alat dan dua alat. (terlampirpada modul). 
(3) Rangkuman  
Rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan 
ide-ide pokok pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang 
dan pendalaman terhadap materi pembelajaran yang 
dipelajari siswa. Ringkasan materi yang terdapat dalam 
kegiatan pembelajaran II pada materi mengklasifikasikan 
macam-macam jenis rajutan dan kaitan. (terlampirpada 
modul). 
(4) Tes formatif 
Merupakan tes tertulis sebagai bahan pertimbangan bagi 
siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 
kegiatan belajar II pada materi mengklasifikasikan macam-
macam jenis rajutan dan kaitan yang telah dicapai. Tes 
formatif terdiri dari 10 pertanyaan multiple choise dan 5 
pertanyaan essay. (terlampir pada modul). 
c) Kegiatan belajar III 
(1) Tujuan kegiatan belajar III 
Tujuan kegiatan pembelajaran pada modul kegiatan belajar 
III ini adalah diharapkan siswa dapat menjelaskan cara 
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memulai rajutan dan kaitan dan mengakhirinya, dan 
menjelaskan proses langkah proses pembuatan rajutan dan 
kaitan. 
(2) Uraian materi 
Uraian materi pada kegiatan belajar III berisi tentang 
langkah-langkah teknik pembuatan rajutan dan kaitan. 
(terlampir pada modul). 
(3) Rangkuman  
Rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan 
ide-ide pokok pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang 
serta pendalaman terhadap materi pelajaran terhadap materi 
pelajaran yang dipelajari siswa. Ringkasan materi yang 
terdapat pada kegiatan belajar III pada materi langkah-
langkah teknik pembuatan rajutan dan kaitan. 
(4) Tugas  
Merupakan tugas praktik bagi siswa dengan membuat satu 
produk kaitan dengan kriteria harus ada tusuk rantai, tusuk 
sisip, tusuk tunggal, tusuk popcorn, tusuk setengah ganda, 
tusuk triple, tusuk tunggal dari belakang, tusuk ganda dari 
depan. 
9) Bab III evaluasi terdiri dari :  
a) Kognitif skill 
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Kognitif skill merupakan tes untuk mengukur kemampuan 
siswa tentang kepemahaman dan pengetahuan tentang 
pembuatan rajutan dan kaitan yang telah disampaikan pada 
stiap kegiatan belajar. Tes tersebut terdiri dari tes essay 
dengan jumlah 5 soal uraian. 
b) Instrument penilaian 
Merupakan format penilaian terhadap kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran dari aspek 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. (terlampir pada modul). 
10)  Kunci jawaban 
Berisi kunci jawaban kegiatan belajar I, kegiatan belajar II, dan 
kegiatan beajar III dan jawaban dari evaluasi. (terlampir pada 
modul). 
11) Bab IV Penutup 
Berisi tentang kesimpulan dan saran untuk memperbaiki 
kekurangan yang terdapat dalam modul pembelajaran. 
12) Daftar pustaka 
Merupakan daftar buku referensi yang digunakan sebagai 
sumber informasi penyusun modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan. Daftar pustaka yang lengkap, mutakhir, dan 
relevan siswa dapat menelusuri informasi untuk melakukan 




2. Hasil uji kelayakan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMKN 3 Klaten.  
 
Penyusunan kelayakan modul pembelajaran diukur dari hasil 
penilaian para ahli yaitu orang ahli dalam bidangnya diantaranya 2 dosen 
pendidikan teknik busana ahli evaluasi. 3 ahli materi yaitu 2 dosen 
pendidikan teknik busana ahli materi, serta 1 guru mata pelajaran tekstil, dan 
2 ahli media yaitu 1 dosen pendidikan teknik busana ahli media, dan 1 guru 
mata pelajaran tekstil.  
Data hasil validasi ahli digunakan untuk menilai apakah modul 
pembelajaran tersebut sudah layak digunakan yaitu sudah sesuai dengan 
evaluasi, materi modul, dan tampilan dari media modul sehingga dapat 
digunakan untuk uji coba kelompok kecil serta uji coba lapangan : 
a. Ahli instrumen/evaluasi 
Ahli instrumen/evaluasi memberikan validasi terhadap instrumen 
yang akan digunakan penelitian dan soal-soal evaluasi yang terdapat 
pada modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan. Dalam 
penelitian ini ada dua ahli (judgement expert) masing-masing judgement 
expert yang memvalidasi instrumen yang digunakan untuk penelitian, 
seperti media modul pembelajaran, angket pendapat siswa, angket 
validasi untuk ahli media, dan angket validasi untuk ahli materi dan soal 
pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk penelitian melalui revisi 
sesuai saran dan masukan sampai dinyatakan layak digunakan untuk 




Tabel 22. Hasil Uji Validitas Instrumen Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan Judgement Expert 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Hasil Validasi Keputusan Revisi 







































  • Angket perlu 
ditambahkan 
prolog untuk guru 
maupun siswa 






















Kesimpulan : berdasarkan dari pendapat ahli instrumen / evaluasi 1, dan 2 setelah dilakukan revisi 
menyatakan bahwa modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan layak digunakan untuk 
pengambilan data tanpa revisi. 
 
b. Ahli materi 
Ahli materi memberikan validasi terhadap materi yang terdapat 
pada media modul pembelajaran yang akan digunakan untuk 
pengambilan data. Dalam penelitian ini ada dua ahli (judgement 
expert).Masing-masing judgement expert yang memvalidasi materi 
modul yang digunakan untuk penelitian. Materi modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan yang digunakan untuk pengambilan data 
melalui revisi sesuai saran dan masukan sampai dinyatakan layak 
digunakan untuk pengambilan data tanpa revisi. 
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Tabel 23. Hasil Uji Validitas Materi Pembelajaran Berdasarkan 
Judgement Expert 
 
c. Ahli media  
Ahli media memberikan validasi terhadap media modul yang akan 
digunakan pengambilan data. Dalam penelitian ini ada dua ahli 
(judgement expert). Masing-masing  judgement expertyang memvalidasi 
No Aspek yang 
dinilai 
Hasil Validasi Keputusan Revisi 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
 Putaran I 
1. Materi 
Pembelajaran 

























































Tidak ada revisi Tidak ada revisi 
• Perlu 
ditambahkann




Tidak ada revisi Tidak ada revisi 
 Putaran II 












Kesimpulan : berdasarkan dari pendapat ahli materi 1, 2, dan 3 setelah dilakukan revisi menyatakan bahwa materi 
modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan layak digunakan untuk pengambilan data tanpa revisi.  
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media modul yang digunakan untuk pengambilan data. Modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan yang digunakan untuk 
pengambilan data melalui revisi sesuai saran dan masukan sampai 
dinyatakan layak digunakan untuk pengambilan data tanpa revisi.  
Tabel 24. Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran Berdasarkan 
Judgement Expert 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Hasil Validasi  Keputusan Revisi 
Ahli 1 Ahli 2  













































 Kesimpulan : berdasarkan dari pendapat ahli media 1 dan 2 setelah dilakukan revisi menyatakan 
bahwa media modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan layak digunakan untuk 
pengambilan data tanpa revisi. 
 
d. Uji coba kelompok kecil  
Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah validasi oleh ahli 
evaluasi, ahli materi dan ahli media dianalisis dan direvisi. Uji kelompok 
kecil dengan jumlah subyek 5 orang siswa kelas X di SMKN 3 Klaten 
dipilih secara acak. Uji coba kelompok kecil ini digunakan untuk 
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mendapatkan bukti tentang kelayakan modul secara terbatas, baik dalam 
hal kepahaman isi materi, mengindentifikasi kesalahan-kesalahan, serta 
mendapatkan komentar dan saran dari siswa, selanjutnya direvisi dan 
dianalisis sebelum model tersebut dilakukan uji lapangan/uji kelompok 
besar.  
Adapun hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada 
siswa sebanyak 5 orang diperoleh saran. Saran dari siswa disajikan 
pada Tabel 25.Tentang saran siswa : 
Tabel 25. Saran dari Siswa Pada Proses Uji Coba 
Lapangan Kecil 
 
Komentar / saran Tindak Lanjut 
Masih ada kata langkah-langkah 
yang salah sehingga 
membingungkan 
Memperbaiki langkah-langkah 
yang salah pada materi modul 
 
Uji coba kelompok kecil sebanyak 5 orang menggunakan 
angket skala Likert, alternatif jawaban sangat setuju, setuju, kurang 
setuju, dan tidak setuju dengan jumlah keseluruhan butir soal 42, 
maka diperoleh 1 x 42 = 42, skor maksimum 4 x 42 = 168. Pada uji 
coba kelompok kecil dihitung presentase tiap butir aspek yaitu 
aspek fungsi dan manfaat modul, aspek kemenarikan modul, 
aspek pemahaman materi, aspek materi kompetensi, aspek 
kualitas materi modul. Adapun hasil uji coba kelompok kecil 





Tabel 26. Hasil penilaian aspek fungsi dan manfaat modul 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 22,75 < Skor ≤ 28 68,57% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 17,50 < Skor ≤ 22,75 31,43% Setuju Baik 
3 12,25 < Skor ≤ 17,50 0% Kurang 
Setuju 
Kurang Baik 
4 7 < Skor ≤ 12,25 0% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 26. Menunjukan dari hasil dari uji coba kelompok 
kecil pada aspek fungsi dan manfaat modul, hasil presentase yang 
diperoleh yaitu 100% yang menunjukkan respon “setuju” dan 
“sangat setuju”. yang bermakna bahwa dari aspek fungsi dan 
manfaat modul pembelajaran dalam kategori “baik”. 
Tabel 27. Hasil penilaian aspek kemenarikan modul 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 32,5 < Skor ≤ 40 62% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 25 < Skor ≤ 32,5 38% Setuju Baik 
3 17,5 < Skor ≤ 25 0% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 10 < Skor ≤ 17,5 0% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 27. Menunjukan dari hasil dari uji coba kelompok 
kecil pada aspek kemenarikan modul.Hasil persentase yang 
diperoleh yaitu 100%yang menunjukkan respon “setuju” dan 
“sangat setuju”, yang bermakna bahwa dari aspek kemenarikan 






Tabel 28. Hasil penilaian aspek pemahaman materi 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 29,25 < Skor ≤ 36 75,56% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 22,5 < Skor ≤ 29,25 20% Setuju Baik 
3 15,75 < Skor ≤ 22,5 2,22% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 9 < Skor ≤ 15,75 2,22% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 28. Menunjukkan penilaian hasil dari uji coba 
kelompok kecil pada aspek pemahaman materi, hasil persentase 
yang diperoleh yaitu 100% yang menunjukan respon “setuju” dan 
“sangat setuju”, yang bermakna bahwa dari aspek pemahaman 
materi pada modul pembelajaran kategori “baik”. 
Tabel 29. Hasil penilaian aspek materi kompetensi 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 29,25 < Skor ≤ 36 86,66% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 22,5 < Skor ≤ 29,25 13,33% Setuju Baik 
3 15,75 < Skor ≤ 22,5 0% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 9 < Skor ≤ 15,75 0% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 29. Menunjukan hasil penilaian dari uji coba 
kelompok kecil pada aspek materi kompetensi, hasil persentase 
yang diperoleh yaitu 100% yang menunjukan respon “setuju” dan 
“sangat setuju”, yang bermakna bahwa dari aspek materi 






Tabel 30. Hasil penilaian aspek kualitas materi modul 
 
No Interval jumlah 
skor  
Prosentase Responden Kategori 
1 22,75 < Skor ≤ 28 88,57% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 17,50 < Skor ≤ 22,75 11,42% Setuju Baik 
3 12,25 < Skor ≤ 17,50 0,% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 7 < Skor ≤ 12,25 0% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 30. Menunjukan hasil penilaian dari uji coba 
kelompok kecil pada aspek kualitas materi modul, hasil presentase 
yang diperoleh yaitu 100% yang menunjukan respon “setuju” dan 
“sangat setuju” yang bermakna bahwa dari aspek kualitas materi 
modul pembelajaran dalam kategori “baik”. 
Hasil perhitungan dari kelima aspek pada tabel diatas, 
kemudian dihitung secara keseluruhan untuk mengetahui hasil uji 
coba kelompok kecil secara keseluruhan. Adapun hasil dari 
keseluruhan aspek penilaian kelayakan modul kelompok kecil 
disajikan pada tabel 31. 
Tabel 31. Penilaian modul uji coba kelompok kecil 
secara keseluruhan 
 
No Prosentase Respon Penilaian Kategori 
1 74,29% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 25,71% Setuju Baik 
3 0% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 0% Tidak setuju Tidak Baik 
Jumlah 100%  
  
aspek penilaian modul uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 
aspek fungsi dan manfaat, kemenarikan, pemahaman, materi dan 
kualitas materi, maka diperoleh hasil keseluruhan presentase yaitu 
100% yang menunjukan 
bermakna 
kategori “baik” sehingga dapat dilakukan uji coba lapangan untuk 
menguji keterbacaan modul pembuatan rajutan dan kaitan. 
e. Uji coba kelompok besar / uji lapangan
terhadap produk modul pembuatan rajutan dan kaitan sampai 












Gambar 3. Gambar Diagram Penilaian Keseluruhan 
Modul Uji Coba Kelompok Kecil 
 
Berdasarkan hasil keseluruhan perhitungan dari aspek
respon “setuju” dan “sangat setuju” yang 
bahwa hasil dari uji coba modul kelompok keci
 
 









pembelajaran siswa. Uji coba ini untuk mengetahui keterbacaan 
modul dari segi kepahaman materi dan konsep materi yang 
disajikan kedalam modul media cetak. Uji lapangan ini dilakukan 
sebanyak 25 siswa  kelas X Busana Butik 2 di ruang teori 8 SMK 
Negeri 3 Klaten. Adapun hasil uji lapangan dihitung dari aspek-
aspek penilaian modul, yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 32. Hasil penilaian modul dilihat dari aspek 
fungsi dan manfaat modul 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 22,75 < Skor ≤ 28 68,57% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 17,50 < Skor ≤ 22,75 30,29% Setuju Baik 
3 12,25 < Skor ≤ 17,50 1,14% Kurang 
Setuju 
Kurang Baik 
4 7 < Skor ≤ 12,25 0% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 32. Menunjukan dari hasil dari uji coba kelompok 
besar pada aspek fungsi dan manfaat modul, hasil presentase 
yang diperoleh yaitu 100% yang menunjukkan respon “setuju” 
dan “sangat setuju”. yang bermakna bahwa dari aspek fungsi dan 
manfaat modul pembelajaran dalam kategori “baik”. 
Tabel 33. Hasil Penilaian dari Aspek Kemenarikan Modul 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 32,5 < Skor ≤ 40 65,6% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 25 < Skor ≤ 32,5 33,2% Setuju Baik 
3 17,5 < Skor ≤ 25 1,2% Kurang Setuju Kurang Baik 





Tabel 33. Menunjukan dari hasil dari uji coba kelompok 
besar pada aspek kemenarikan modul. Hasil persentase yang 
diperoleh yaitu 100% yang menunjukkan respon “setuju” dan 
“sangat setuju”, yang bermakna bahwa dari aspek kemenarikan 
modul dalam kategori “baik”. 
Tabel 34. Hasil Penilaian dari Aspek Pemahaman Materi 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 29,25 < Skor ≤ 36 65,8% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 22,5 < Skor ≤ 29,25 32,8% Setuju Baik 
3 15,75 < Skor ≤ 22,5 0,9% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 9 < Skor ≤ 15,75 0,5% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
 Tabel 34. Menunjukan penilaian hasil dari uji coba 
kelompok besar pada aspek pemahaman materi, hasil 
persentase yang diperoleh yaitu 100% yang menunjukan respon 
“setuju” dan “sangat setuju”, yang bermakna bahwa dari aspek 
pemahaman materi pada modul pembelajaran kategori “baik”. 
Tabel 35. Hasil Penilaian dari Aspek Materi Kompetensi 
 
No Interval jumlah skor  Persentase Responden Kategori 
1 29,25 < Skor ≤ 36 79,1% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 22,5 < Skor ≤ 29,25 20,5% Setuju Baik 
3 15,75 < Skor ≤ 22,5 0,4% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 9 < Skor ≤ 15,75 0% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 35. Menunjukan hasil penilaian dari uji coba 
kelompok besar pada aspek materi kompetensi, hasil persentase 
yang diperoleh yaitu 100% yang menunjukan respon “setuju” dan 
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“sangat setuju”, yang bermakna bahwa dari aspek materi 
kompetensi pada modul pembelajaran dalam kategori “baik”. 
Tabel 36. Hasil Penilaian Aspek Kualitas Materi Modul  
 
No Interval jumlah 
skor  
Prosentase Responden Kategori 
1 22,75 < Skor ≤ 28 84,6% Sangat Setuju Sangat Baik 
2 17,50 < Skor ≤ 22,75 14,8% Setuju Baik 
3 12,25 < Skor ≤ 17,50 0,6% Kurang Setuju Kurang Baik 
4 7 < Skor ≤ 12,25 0% Tidak Setuju Tidak Baik 
Jumlah 100% 
 
Tabel 36. Menunjukan hasil penilaian dari uji coba 
kelompok besar pada aspek kualitas materi modul, hasil 
presentase yang diperoleh yaitu 100% yang menunjukan respon 
“setuju” dan “sangat setuju” yang bermakna bahwa dari aspek 
kualitas materi modul pembelajaran dalam kategori “baik”. 
Hasil perhitungan dari kelima aspek pada tabel diatas, 
kemudian dihitung secara keseluruhan untuk mengetahui hasil uji 
coba lapangan secara keseluruhan. Adapun hasil dari keseluruhan 
aspek penilaian kelayakan modul uji lapangan disajikan pada tabel 
37. 
 Tabel 37. Penilaian Modul Uji Lapangan Secara 
Keseluruhan. 
 
No Prosentase Respon Penilaian Kategori 
1 66,76 Sangat Setuju Sangat Baik 
2 32,76 Setuju Baik 
3 0,47 Kurang Setuju Kurang Baik 
4 0 Tidak setuju Tidak Baik 
Jumlah 100%  
  
Gambar
aspek penilaian modul uji 
dihitung 
pemahaman, materi dan kualitas materi, maka 
keselu
setuju” dan 32,76% dengan respon”setuju”  
hasil dari uji lapangan dalam kategori 
dalam memahami modul, memahami bahasa yang digunakan 
modul, dan tertarik dengan tampilan modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan” dan layak sebagai produk akhir 
modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan yang dapat 











4. Gambar Diagram Penilaian Keseluruhan Modul 
Uji Coba Kelompok Besar / Uji Coba Lapangan
 
Berdasarkan hasil keseluruhan perhitungan dari aspek
lapangansebanyak 25 siswa yang 
dari  aspek fungsi dan manfaat, kemenarikan, 
diperoleh hasil 













C. Pembahasan  
1. Pengembangan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
pada mata pelajaran tekstil bagi siswa kelas X SMK N 3 Klaten. 
 
Pengembangan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan 
kaitan telah dilakukan sesuai dengan prosedur pengembangan yang 
meliputi tahap analisis kebutuhan modul, mengembangkan produk awal, 
validasi ahli dan revisi, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, 
dan produk akhir. Tahap analisis dilakukan dengan mengkaji kurikulum 
dan silabus di SMKN 3 Klaten sehingga hasil modul pembelajaran tidak 
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Kegiatan mengindentifikasi 
kebutuhan juga dilakukan dengan wawancara dan pengamatan. Hasil 
dari pengamatan dan wawancara diketahui bahwa terbatasnya fasilitas 
media yaitu belum adanya modul pembuatan rajutan dan kaitan 
sehingga perlu adanya modul sebagai media pembelajaran bagi siswa 
kelas X. Pada proses pembelajaran, guru dalam menyampaikan materi 
kurang maksimal karena terbatasnya waktu yang disediakan. Sedangkan 
menurut siswa, masih kesulitan dalam memahami pembuatan rajutan 
dan kaitan dikarenakan materi tersebut diajarkan cukup banyak dan sulit 
dihafalkan. Modul pembelajaran rajutan dan kaitan ini memiliki materi 
yang lengkap, mulai dari penjelasan tentang pengertian rajutan dan 
kaitan, alat dan bahan, produk rajutan dan kaitan, K3 dalam membuat 
rajutan dan kaiatan, serta langkah-langkah dalam membuat rajutan dan 
kaitan. Apabila modul dikemas dengan menarik maka siswa lebih 
termotivasi untuk mempelajarinya, selain itu modul dapat juga dijadikan 
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media pembelajaran yang mampu digunakan untuk proses belajar 
mengajar terutama belajar mandiri.  
Setelah menganalisis dan mengumpulkan data, maka selanjutnya 
dilakukan rancangan modul untuk memudahkan dalam mengembangkan 
media pembelajaran. Dalam mengembangkan media pembelajaran 
dibutuhkan panduan-panduan untuk menyusunnya. Panduan yang 
digunakan berasal dari buku-buku paket, internet, dan dokumen 
pendukung lainnya. Hasil dari pengembangan tersebut adalah modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan dalam bentu paket yang 
berisikan halaman sampul, halaman francis, kata pengantar, daftar isi, 
peta kedudukan modul, glosarry, pendahuluan, pembelajaran, evaluasi, 
kunci jawaban, penutup dan daftar pustaka. Modul tersebut dibuat 
sedemikian rupa dengan disertai gambar-gambar ilustrasi, sehingga 
menarik perhatian siswa agar termotivasi untuk mempelajarinya. Selain 
itu juga siswa dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan media 
pembelajaran berupa modul rajutan dan kaitan ini. 
Modul selanjutnya diujikan pada skala kecil dengan subyek 5 siswa 
kelas X Busana Butik. Berdasarkan hasil data uji coba skala kecil, maka 
dilakukan revisi produk. Modul yang telah diperbaiki kemudian diujikan 
pada skala besar dengan subyek 25 siswa kelas X Busana Butik di SMK 





2. Kelayakan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan pada 
mata pelajaran tekstil bagi siswa kelas X SMKN 3 Klaten. 
 
Kelayakan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
dalam penelitian ini, diperoleh dari data validasi para ahli, dan uji coba. 
Validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian dan kelayakan modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan yang dikembangkan dengan 
materi dan media pembelajaran. 
Validasi pada penelitian pengembangan modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan ini, dilakukan dengan cara meminta 
bantuan kepada para ahli untuk menilai modul pembelajaran sesuai 
bidang yang dikuasai. validasi dilakukan untuk menilai dari evaluasi modul 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu telaah butir soal pilihan ganda, telaah 
butir soal essay, dan telaah butir soal praktik. media modul yang terdiri 
dari tiga komponen tampilan modul, karakteristik manfaat dan tujuan 
modul, serta karakteristik modul sebagai media pembelajaran, selanjutnya 
validasi materi modul untuk menilai kesesuaian keseluruhan isi materi 
dengan silabus dan materi pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan.  
Selain validasi para ahli, kelayakan modul pembelajaran 
pembuatan rajutan dan kaitan dinilai dari hasil uji coba. Berdasarkan hasil 
penilaian kelayakan modul pembelajaran oleh para ahli evaluasi, media, 
dan materi, dan uji coba dijabarkan dalam pembahasan berikut ini : 
a. Ahli Instrumen / Evaluasi 
Berdasarkan penilaian kelayakan modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan ditinjau dari 2 ahli evaluasi menggunakan angket 
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skalaGuttman diperoleh skor rerata 38, maka dapatdikategorikan bahwa 
menurut ahli evaluasi modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
layak digunakan untuk diuji coba, walaupun perlu dilakukan revisi-revisi 
sesuai saran ahli evaluasi. 
b. Ahli Materi 
Berdasarkan penilaian kelayakan modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan ditinjau dari 3 orang ahli materi menggunakan angket 
skala Guttman diperoleh skor rerata 19, maka dapat dikategorikan bahwa 
menurut ahli materi modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
layak digunakan untuk diuji coba, walaupun perlu dilakukan revisi-revisi 
sesuai saran ahli materi. 
c. Ahli Media 
Berdasarkan penilaian kelayakan modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan ditinjau dari 3 orang ahli media menggunakan angket 
skala Guttman diperoleh skor rerata 28, maka dapat dikategorikan bahwa 
menurut ahli media modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan 
layak digunakan untuk diuji coba, walaupun perlu dilakukan revisi-revisi 
sesuai saran ahli media. 
d. Uji Coba 
Uji coba produk modul dilakukan 2 kali yaitu uji coba kelompok 
kecil dan uji coba lapangan. Uji coba kelompok kecil dilakukan sebanyak 
5siswa, yang digunakan untuk menilai produk awal modul dari kepahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan, maka 
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hasil yang diperoleh prosentase 100% dan hasil saran-saran siswa 
sebagai perbaikan modul kemudian dianalisis dan direvisi. Uji coba 
lapangan merupakan uji tahap terakhir pengembangan modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan untuk menguji kelayakan 
modul dan keterbacaan modul, pemahaman materi dan konsep materi 
yang disajikan kedalam bentuk media cetak. Berdasarkan hasil uji coba 
lapangan sebanyak 25 siswa kelas X diperoleh 99,52% sehingga 
dikategorikan bahwa modul tersebut “baik” dengan interpretasi siswa 
mudah memahami materi, memahami bahasa yang digunakan pada 
modul, dan tertarik  dengan tampilan modul.Berdasarkan  data para ahli 
dan uji coba diketahui bahwa menurut ahli evaluasi, ahli materi dan ahli 
media modul pembelajaran yang dibuat termasuk dalam kategori layak, 
baik dari evaluasi, isi modul, dan media modul sehingga dapat dilakukan 
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Selanjutnya hasil 
data uji coba kelompok kecil pada produk awal modul/draf modul dalam 
kategori baik dan hasil dari uji coba lapangan menunjukan hasil 
keterbacaan siswa dan guru pada modul dalam kategori baik. Hasil dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran pembuatan 
rajutan dan kaitan layak dan baik digunakan dalam proses pembelajaran 
serta dapat diproduksi sebagai media bagi siswa kelas X SMKN 3 Klaten. 





Tabel 38. Hasil Perhitungan Validitas Butir Angket Menggunakan R Pearson 
No  Aspek No. Butir Nilai R Pearson Keterangan 
1 Fungsi dan manfaat 
modul 
1 0,537 Valid 
2 0,439 Valid 
3 0,470 Valid 
4 0,571 Valid 
5 0,422 Valid 
6 0,628 Valid 
7 0,409 Valid 
2 Kemenarikan modul  8 0,500 Valid 
9 0,412 Valid 
10 0,445 Valid 
11 0,631 Valid 
12 0,521 Valid 
13 0,641 Valid 
14 0,498 Valid 
15 0,524 Valid 
16 0,339 Tidak Valid 
17 0,473 Valid 
3 Pemahaman materi 
dalam modul 
18 0,690 Valid 
19 0,537 Valid 
20 0,396 Valid 
21 0,465 Valid 
22 0,476 Valid 
23 0,554 Valid 
24 0,392 Tidak Valid 
25 0,550 Valid 
26 0,527 Valid 
4 Materi kompetensi 
pembelajaran modul 
27 0,562 Valid 
28 0,712 Valid 
29 0,402 Valid 
30 0,471 Valid 
31 0,441 Valid 
32 0,421 Valid 
33 0,498 Valid 
34 0,417 Valid 
35 0,478 Valid 
5 Aspek kualitas materi 
modul 
36 0,527 Valid 
37 0,591 Valid 
38 0,550 Valid 
39 0,527 Valid 
40 0,439 Valid 
41 0,465 Valid 




Hasil dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa media modul 
pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan pada mata pelajaran tekstil 
layak dan baik digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, yang telah diuraikan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul rajutan dan kaitan dikembangkan dengan 
menggunakan model pengembangan yang diadaptasi oleh Borg and Gall 
yang digunakan oleh Tim Puslitjaknov, adapun langkah pengembangannya 
sebagai berikut: a) tahap analisis kebutuhan modul, b) tahap 
mengembangkan produk awal, c) tahap validasi ahli dan revisi, d) tahap uji 
coba kelompok kecil, e) tahap uji coba kelompok besar, f) produk akhir. 
Kriteria penyusunan modul harus meliputi judul, kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, prosedur mengikuti pembelajaran, 
soal-soal latihan, serta evaluasi (penilaian untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam pembelajaran). 
2. Kelayakan hasil modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan bagi 
siswa kelas X SMKN  3 Klaten ditinjau dari hasil validasi evaluasi oleh 2 ahli 
skor rerata 38, ahli materi skor rerata 19, dan ahli media skor rerata 28, 
sehingga hasil tersebut dapat dinyatakan layak. Ditinjau dari hasil uji 
keterbacaan modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan yang 
dilakukan uji lapangan sebanyak 25 siswa diperoleh hasil persentase 
99,52% dalam kategori baik yang artinya siswa mudah memahami materi, 
memahami bahasa yang digunakan pada modul, dan tertarik dengan 
tampilan modul. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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modul pembelajaran pembuatan rajutan dan kaitan dapat dinyatakan layak 
dan baik sebagai media pembelajaran siswa kelas X SMKN 3 Klaten. 
 
B. Keterbatasan Produk 
Keterbatasan yang terdapat dalam produk ini adalah: pengembangan 
media modul pembelajaran rajutan dan kaitan hanya  difokuskan pada teori 
dan pembuatan langkah-langkah teknik pembuatan rajutan dan kaitan dan 
contoh gambar rajutan dan kaitan.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, berikut beberapa saran 
yang dapat peneliti sampaikan.  
1. Perlu adanya keterlibatan ahli bahasa untuk menilai dari segi bahasa 
yang digunakan dalam pengembangan modul. Sehingga modul mudah 
dipahami oleh siswa dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
proses pembelajaran  
2. Dibidang merancang modul sebaiknya menggunakan gambar yang 
menarik, bahasa yang formal, sederhana, serta dilengkapi dengan 
ilustrasi, sehingga dapat menarik siswa untuk belajar dan 
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ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PEMBUATAN
RAJUTAN DAN KAITAN PADA MATA PELAJARAN TEKSTIL
SISWA KELAS X  BUSANA BUTIK
DI SMK NEGERI 3 KLATEN
Kepada Yth. Ibu Wasingatun, S.Pd
Guru Busana Butik 
Di SMK Negeri 3 Klaten
Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan di bidang tekstil berupa media modul 
rajutan dan kaitan, saya selaku peneliti memohon Kepada Ibu Guru busana untuk berkenan 
mengisi angket yang saya ajukan. Atas bantuan dan kesediaan Ibu Guru untuk mengisi angket 
ini saya ucapkan banyak terima kasih.
Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulis data diri Anda pada tempat yang telah tersedia.
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama.
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan dan 
keyakinan Anda. 
4. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan.
5. Selamat mengisi, terima kasih atas partisipasi angket penelitian ini.
Petunjuk pengisian : pilih jawaban dengan cara memberikan checklist (√)  pada kolom
pilihan yang tersedia.
Dengan ketentuan sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju




SS S KS TS
4 3 2 1
1. Modul  yang  dibuat  dapat  digunakan 
sebagai  sumber  belajar  dalam  
proses belajar mengajar
√
Jika mengisi tanda checklist (√) seperti diatas berarti anda sangat setuju 
bahwa modul yang dibuat dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam 
proses belajar mengajar. 
A. Aspek Fungsi dan Manfaat Modul Rajutan Dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
1. Instruksi   dalam   modul   pembelajaran
mudah dipelajari.
√
2. Modul rajutan dan kaitan mudah 
dipahami karena menggunakan bahasa 
yang  sesuai dengan tingkat pemahaman 
siswa.
    √
3. Belajar   dengan   menggunakan   modul
rajutan dan kaitan dapat      mengatasi 
keterbatasan yang dimiliki oleh siswa.
√
4. Belajar   dengan   menggunakan   modul
rajutan dan kaitan dapat dilakukan diluar
jam sekolah, karena dapat dibawa pulang
oleh siswa.
     √
5. Belajar dengan modul rajutan dan kaitan 
dapat membantu siswa mempraktekkan 
membuat rajutan dan kaitan
√
6. Siswa   dapat   menguasai   materi   
yang terdapat  dalam  modul  rajutan 
dan kaitan karena   terdapat   evaluasi   
yang   harus dikerjakan.
√
7. Tugas, soal-soal latihan, dan evaluasi yang
terdapat dalam modul membantu 
siswa menyelesaikan kegiatan belajar.
√
B. Aspek Kemenarikan Modul Rajutan Dan Kaitan 
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
8. Modul   rajutan dan kaitan menampilkan
gambar sampul yang menarik, sehingga 
menarik minat siswa untuk belajar.
√
9. Modul rajutan dan kaitan menyajikan 
warna background     yang     menarik,     
untuk meningkatkan motivasi siswa belajar.
√
10. Terdapat daftar isi yan g  dapat membantu
mempermudah siswa mengetahui isi modul.
√
11. Materi   yang   terdapat   dalam   modul
rajutan dan kaitan ringkas dan jelas.
√
12. Modul   rajutan dan kaitan menggunakan
kalimat yang sederhana.
√
13. Modul rajutan dan kaitan dapat
memperjelas materi karena terdapat
istilah-istilah asing dalam glosary.
√
14. Istilah-istilah dalam modul pembelajaran
menggunakan istilah umum.
√
15. Modul rajutan dan kaitan dapat terbaca 
dengan jelas oleh    siswa, karena 
menggunakan ukuran teks sesuai 
dengan standar yang ditentukan.    
√
16. Modul rajutan dan kaitan dapat
memperjelas materi  karena  didukung  
oleh  gambar/ilustrasi.
√
17. Gambar/ilustrasi dalam modul rajutan 
dan kaitan disesuaikan materi   yang   
akan disampaikan, agar mudah dipahami 
siswa.    
√
C. Aspek Pemahaman Materi Dalam Modul Pembelajaran Rajutan dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
18. Siswa dapat memahami materi karena isi 
materi disusun secara berurutan dan 
sistematis sehingga siswa mudah
mengerti.
√
19 Siswa dapat memahami materi rajutan 
dan kaitan karena terdapat rangkuman 
yang jelas dan tepat
√
20. Modul dikemas dalam satu kesatuan yang
utuh sehingga memudahkan siswa belajar
secara tuntas dan mandiri.
√
21. Modul terdiri dari materi dalam unit
kompetensi sehingga siswa dapat




22. Penggunaan modul tidak tergantung
pada sumber belajar lain dan teknologi.   
√
23. Modul mudah dipelajari oleh penggunaan
karena  bahasanya sederhana, lugas dan 
mudah dipahami siswa.
√
24. Menggunakan kombinasi warna, gambar 
dan contoh gambar sehingga terlihat 
menarik.
√
D. Aspek Materi Kompetensi Pembelajaran Modul Rajutan dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
27.
Penjelasan tentang definisi rajutan dan 
kaitan dijabarkan secara lengkap dan jelas
√
28. Penjelasan macam-macam produk rajutan 
dan kaitan dideskripsikan secara lengkap 
dan jelas
√
29. Penjelasan alat dan bahan untuk 
membuat rajutan dan kaitan 
dideskprisikan secara runtut dan 
sistematis 
√
30. Penjelasan K3 dalam membuat rajutan 




Penjelasan teknik dasar dan teknik variasi 
rajutan dan kaitan dijabarkan secara 
lengkap dan jelas
√
33. Penjelasan macam-macam teknik rajutan 
dan kaitan dideskripsikan secara lengkap 
dan jelas.
√
34. Penjelasan langkah-langkah teknik 
pembuatan rajutan dan kaitan 
dideskprisikan secara runtut dan 
sistematis
   
√
35. Modul  dilengkapi dengan contoh gambar 
rajutan dan kaitan yang menarik
√
25. modul ini menggunakan kalimat yang
sederhana dan istilah-istilah umum 
sehingga mempermudah siswa 
mempelajarinya.
26. Dapat digunakan berkali-kali.
36. Modul  dilengkapi dengan cara membuat 
rajutan dan kaitan secara runtut
√
E. Aspek Kualitas Materi Modul Pembelajaran Rajutan dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
37. Materi tentang rajutan dan kaitan dalam 
modul sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√
38. Isi modul sesuai dengan materi 
pembelajaran.
√
39. Materi modul rajutan dan kaitan dibuat 
secara lengkap dan jelas sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai
√
40 Modul dapat memotivasi siswa untuk 
belajar membuat rajutan dan kaitan.
√
41 Modul  dapat mendorong siswa lebih aktif. √
42 Penggunaan modul sesuai dengan 
prosedur pengajaran yang ditentukan.
√
43 Modul sesuai dengan karakteristik materi 
pembelajaran tekstil.
√
ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PEMBUATAN
RAJUTAN DAN KAITAN PADA MATA PELAJARAN TEKSTIL
SISWA KELAS X BUSANA BUTIK
DI SMK NEGERI 3 KLATEN
Identitas Siswa :
Nama       : Meita Rosita Dewi
Kelas      : X Busana Butik 2
Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang media pembelajaran yang 
berbentuk modul pembuatan rajutan dan kaitan. Data yang anda isikan tidak mempengaruhi nilai 
sehingga peneliti berharap anda mengisi sesuai dengan keadaan yang ada. Untuk itu sebelum
mengisi angket ini silahkan membaca petunjuk pengisian angket. Atas bantuan dan kerjasamanya 
untuk mengisi angket ini saya ucapkan banyak terima kasih.
Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulis data diri Anda pada tempat yang telah tersedia.
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama.
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan dan 
keyakinan Anda.
4. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan.
5. Selamat mengisi, terima kasih atas partisipasi angket penelitian ini.
Petunjuk pengisian : pilih jawaban dengan cara memberikan checklist (√)  pada kolom
pilihan yang tersedia.
Dengan ketentuan sebagai berikut :
SS     : Sangat Setuju
S        : Setuju
KS     : Kurang Setuju




SS S KS TS
4 3 2 1
1. Modul  yang  dibuat  dapat  digunakan 
sebagai  sumber  belajar  dalam  
proses belajar mengajar
√
Jika mengisi tanda checklist (√) seperti diatas berarti anda sangat setuju 
bahwa modul yang dibuat dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam 
proses belajar mengajar. 
A. Aspek Fungsi dan Manfaat Modul Rajutan Dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
1. Instruksi   dalam   modul   pembelajaran
mudah dipelajari.
√
2. Modul rajutan dan kaitan mudah 
dipahami karena menggunakan bahasa 
yang  sesuai dengan tingkat pemahaman 
siswa.
√
3. Belajar   dengan   menggunakan   modul
rajutan dan kaitan dapat      mengatasi 
keterbatasan yang dimiliki oleh siswa.
√
4. Belajar   dengan   menggunakan   modul
rajutan dan kaitan dapat dilakukan diluar
jam sekolah, karena dapat dibawa pulang
oleh siswa.
√
5. Belajar dengan modul rajutan dan kaitan 
dapat membantu siswa mempraktekkan 
membuat rajutan dan kaitan
√
6. Siswa   dapat   menguasai   materi   
yang terdapat  dalam  modul  rajutan 
dan kaitan karena   terdapat   evaluasi   
yang   harus dikerjakan.
√
7. Tugas, soal-soal latihan, dan evaluasi yang
terdapat dalam modul membantu 
siswa menyelesaikan kegiatan belajar.   
√
B. Aspek Kemenarikan Modul Rajutan Dan Kaitan 
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
8. Modul   rajutan dan kaitan menampilkan
gambar sampul yang menarik, sehingga 
menarik minat siswa untuk belajar.
√
9. Modul rajutan dan kaitan menyajikan 
warna background     yang     menarik,     
untuk meningkatkan motivasi siswa belajar.
√
10. Terdapat daftar isi yan g  dapat membantu
mempermudah siswa mengetahui isi modul.
√
11. Materi   yang   terdapat   dalam   modul
rajutan dan kaitan ringkas dan jelas.
√
12. Modul   rajutan dan kaitan menggunakan
kalimat yang sederhana.
    √
13. Modul rajutan dan kaitan dapat
memperjelas materi karena terdapat
istilah-istilah asing dalam glosary.
√
14. Istilah-istilah dalam modul pembelajaran
menggunakan istilah umum.
√
15. Modul rajutan dan kaitan dapat terbaca 
dengan jelas oleh    siswa, karena 
menggunakan ukuran teks sesuai 
dengan standar yang ditentukan.
√
16. Modul rajutan dan kaitan dapat
memperjelas materi  karena  didukung  
oleh  gambar/ilustrasi.
√
17. Gambar/ilustrasi dalam modul rajutan 
dan kaitan disesuaikan materi   yang   




F. Aspek Pemahaman Materi Dalam Modul Pembelajaran Rajutan dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
18. Siswa dapat memahami materi karena isi 
materi disusun secara berurutan dan 
sistematis sehingga siswa mudah
mengerti.
√
19 Siswa dapat memahami materi rajutan 
dan kaitan karena terdapat rangkuman 
yang jelas dan tepat
√
20. Modul dikemas dalam satu kesatuan yang
utuh sehingga memudahkan siswa belajar
secara tuntas dan mandiri.
    √
21. Modul terdiri dari materi dalam unit
kompetensi sehingga siswa dapat
mempelajari suatu kompetensi secara 
tuntas.
√
22. Penggunaan modul tidak tergantung
pada sumber belajar lain dan teknologi.
√
23. Modul mudah dipelajari oleh penggunaan
karena  bahasanya sederhana, lugas dan 
mudah dipahami siswa.
√
24. Menggunakan kombinasi warna, gambar 
dan contoh gambar sehingga terlihat 
menarik.
√
G. Aspek Materi Kompetensi Pembelajaran Modul Rajutan dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
27.
Penjelasan tentang definisi rajutan dan 
kaitan dijabarkan secara lengkap dan jelas
√
28. Penjelasan macam-macam produk rajutan 
dan kaitan dideskripsikan secara lengkap 
dan jelas
√
29. Penjelasan alat dan bahan untuk 
membuat rajutan dan kaitan 
dideskprisikan secara runtut dan 
sistematis 
√
30. Penjelasan K3 dalam membuat rajutan 




Penjelasan teknik dasar dan teknik variasi 
rajutan dan kaitan dijabarkan secara 
lengkap dan jelas
√
32. Penjelasan macam-macam teknik rajutan 
dan kaitan dideskripsikan secara lengkap 
dan jelas.
√
33. Penjelasan langkah-langkah teknik 
pembuatan rajutan dan kaitan 




34. Modul  dilengkapi dengan contoh gambar 
rajutan dan kaitan yang menarik
√
25. modul ini menggunakan kalimat yang
sederhana dan istilah-istilah umum 
sehingga mempermudah siswa 
mempelajarinya.
√
26. Dapat digunakan berkali-kali. √
35. Modul  dilengkapi dengan cara membuat 
rajutan dan kaitan secara runtut
√
H. Aspek Kualitas Materi Modul Pembelajaran Rajutan dan Kaitan
No Pertanyaaan
Jawaban
SS S KS TS
4 3 2 1
36. Materi tentang rajutan dan kaitan dalam 
modul sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√
37. Isi modul sesuai dengan materi 
pembelajaran.
√
38. Materi modul rajutan dan kaitan dibuat 
secara lengkap dan jelas sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai
√
39 Modul dapat memotivasi siswa untuk 
belajar membuat rajutan dan kaitan
√
40 Modul  dapat mendorong siswa lebih aktif. √
41 Penggunaan modul sesuai dengan 
prosedur pengajaran yang ditentukan.
√




PEMBELAJARAN TEKSTIL (RAJUTAN DAN KAITAN)
DI SMK NEGERI 3 KLATEN
Observasi dilaksanakan pada :
Hari / Tanggal : Kamis 13 Februari 2014
Waktu : 11.00 – 13.00
Tempat : Ruang Praktik Busana 5 di SMK N 3 Klaten
Alamat : Jalan Merbabu No. 11 Klaten
Hasil Observasi adalah sebagai berikut :
No ASPEK YANG DIAMATI DISKRIPSI HASIL OBSERVASI
1 Penggunaan media pembelajaran Media yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran yaitu menggunakan papan tulis, 
job sheet, dan contoh benda jadi
2 Penggunaan metode Pada pelaksanaan pembelajaran lebih banyak 
menggunakan metode yang digunakan guru 
adalah ceramah, tanya  jawab, demonstrasi, 
dan pemberian tugas.
3 Sikap siswa Pada proses pembelajaran siswa kurang aktif 
dan cenderung pasif. Tugas yang diberikan dari 
guru  tidak dikerjakan dengan baik, beberapa 
tugas tidak dikumpulkan tepat waktu sehingga 
harus guru aktif dalam mengingatkan.
SILABUS SMK NEGERI 3 KLATEN
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN
1.1. Mensyukuri  karunia
Tuhan Yang Maha Esa, 
melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan 
jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai 
tindakan pengamalan 
menurut agama yang 
dianutnya.
. Konstruksi  rajutan 
 Pengertian rajutan 
 Jenis rajutan pakan (polos, 
purl, rib)
 Jenis konstruksi rajutan 
lungsi (Tricot, raschel, 
milanesse)
Konstruksi kaitan   
 Pengertian kaitan
Jenis kontruksi kaitan (tunggal, 
rangkap, stok, dobel 
stok)
Mengamati
 Video/gambar tentang 
rajutan dan kaitan 
 Melakukan studi
pustaka untuk mencari 
informasi tentang   
rajutan dan kaitan 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok 
dalampembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasimelaksanaka
n pembelajaran  tekstil
Menanya :
 Mengajukan pertanyaan 
tentang perbedaan 
rajutan dan kaitan
 Mendiskusikan dengan 
teman tentang 
perbedaan rajutan dan 
kaitan,  rajutan pakan 
dan lungsi, kaitan 
tunggal dan rangkap, 
kaitan stok dan dobel 
stok
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi 
mengenai rajutan dan 
kaitan 
 Eksplorasi mengenai 
rajutan dan kaitan 
3.1. Menjelaskankonstruksi 
      rajutan dan kaitan
Asosiasi :
 Menganalisis perbedaan  






analisis perbedaan rajutan 
dan kaitan
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan 
kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut 
agama yang dianutnya.










Prosedur  membuat rajutan / 
kaitan
 Persiapan alat dan bahan




 Alat dan bahan  untuk 
membuat rajutan  dan 
kaitan 
 Melakukan studi
pustaka untuk mencari 
informasi tentang  alat 
dan bahan  untuk 
membuat rajutan/kaitan  
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN
rajutan/kaitan
 Membuat benda jadi 
dengan teknik 
rajutan/kaitan 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan 
pekerjaan.
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok 
dalampembelajaran sehari-




 Mengajukan pertanyaan 
tentang perbedaan 
rajutan dan kaitan
 Mendiskusikan dengan 




 Melakukan simulasi 
rajutan dan kaitan untuk 
benda jadi
3.1. Menjelaskan teknik 
membuat  rajutan/kaitan
Asosiasi :
 Menganalisis teknik  
rajutan dan kaitan 
4.1. Membuatrajutan/
kaitan untuk benda jadi
Komunikasi : 
Mempresentasikan hasil 




Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Klaten
Kelas/Semester : X Busana Butik 2/ 2 (Genap)
Mata Pelajaran : Tekstil
Topik : Kostruksi Rajutan
 Pengertian rajutan 
 Jenis rajutan pakan (polos, purl, rib)
 Jenis konstruksi rajutan lungsi (Tricot, raschel, milanesse)
Kostruksi Kaitan
 Pengertian kaitan
 Jenis konstruksi kaitan 
Waktu : 4 x 45 menit (180 menit)
A. Kompetensi Dasar
1.1 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan pekerjaan.
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran tekstil
3.1 Menjelaskan konstruksi rajutan dan kaitan
4.1 Membedakan konstruksi rajutan dan kaitan
B. Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran tekstil
1.2 Bekerjasama dalam kegiatan kelompok  
1.3 Toleransi terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
1.4 Menjelaskan kembali kontruksi rajutan dan kaitan
1.5 Terampil membedakan kontruksi rajutan dan kaitan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan berdiskusi siswa dapat menjelaskan kembali pengertian konstruksi rajutan dan 
kaitan, rajutan pakan dan lungsi, kaitan tunggal dan rangkap, kaitan stok dan dobel stok 
serta membedakan konstruksi rajutan dan kaitan.
2. Dengan melihat dan membaca modul tentang rajutan dan kaitan siswa dapat 
membedakan kostruksi rajutan dan kaitan, macam-macam rajutan dan kaitan.
D. Materi Pembelajaran
1. Sejarah budaya merajut
2. Pengertian rajutan dan kaitan 
3. Jenis rajutan dan kaitan
E. Metode/Model Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah saintifik (scientific). Pembelajaran menggunakan kelompok 
diskusi yang berbasis proses (project based learning), problem based learning, discovery.
F. Media Pembelajaran
1. Modul rajutan dan kaitan
2. Contoh benda rajutan dan kaitan
3. Lembar penilaian 
G. Sumber Belajar
1. Alison Dupernex. (2009). Rajut untuk Pemula. Jakarta : PT MACANAN JAYA 
CEMERLANG.
2. Gatot H Priowirjanto. (2011). Pengetahuan tentang Rajutan dan Kaitan. Jakarta : Bumi 
Akasara. 
3. Rasidi. (2011). Crochet Home Decoration. Yogyakarta : ANDI OFFSET.
4. Marnoto Prajogo. (2010). Fashion Crochet Surabaya : Tiara Aksa PT TRUBUS 
AGRISARANA.
5. Tatha Pang. (2007). Rajutan Untuk Pemula. Jakarta : Puspa Swara.
6. http://jarumrajut.ac.id diunduh pada tanggal 15 februari 2014 pukul 19:45.
7. www.//googlerajutandankaitan.ac.id diunduh pada tanggal 03 maret 2014 pukul 23:15
8. www://googlebenangrajut.com diunduh pada tanggal 04 maret 2014 pukul 20:30




Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka
2. Guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan 
menunjukan salah satu siswa memimpin berdoa
3. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan kerapian kelas 
sebagai wujud kepedulian lingkungan.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
yaitu pengertian konstruksi rajutan dan kaitan dan 
membedakan konstruksi rajutan dan kaitan.
5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis. Siswa 
dilihatkan masalah yang terjadi tentang kontruksi rajutan dan 
kaitan yang dilihatkan dengan menggunakan modul
10 menit
Inti 1. modul tentang kontruksi rajutan dan kaitan
2. Melakukan studi pustaka untuk mencari informasi tentang 
kontruksi rajutan dan kaitan.
3. Menganalisis jenis rajutan dan kaitan perkelompok
4. Mengajukan pertanyaan tentang pengertian kontruksi rajutan 
dan kaitan
160 menit
Penutup 1. Guru memberikan tugas pekerjaan rumah mencari benda jadi 
rajutan dan kaitan dan diklasifikasikan kedalam tabel kelompok 
rajutan dan kaitan
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 
untuk tetap belajar dan salam penutup.
10 menit
I. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik penilaian : tertulis dan tidak tertulis
b. Prosedur penilaian : 




a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok
c. Toleran terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif
d. Bertanggung jawab dalam melakukan 
tugas belajar
Pengamatan Selama pembelajaran 
dan saat diskusi
2 Pengetahuan 




individu dan kelompok 
Instrumen
1. Lembar pengamatan terlampir
2. Tes tertulis terlampir
Kisi-kisi Soal terlampir
- Terlampir
Klaten,  Mei 2014
Mengetahui
Guru Pembimbing, Mahasiswa 
Listianingsih, S.Pd Neni Hartika
NIP. 19761105 201001 2 005                                                       NIM. 10513249001
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Klaten
Kelas/Semester : X Busana Butik 2/ 2 (Genap)
Mata Pelajaran : Tekstil
Topik : Macam-macam alat membuat rajutan dan kaitan
 Hakpen dll





  Prosedur Membuat rajutan dan kaitan
 Persiapan alat dan bahan
 Menentukan benda yang akan dibuat/teknik membuat 
rajutan dan kaitan
 Membuat benda jadi dengan teknik rajutan dan kaitan
Waktu : 17 x 45 menit (765 menit)
A. Kompetensi Dasar
1.2 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya
2.3 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan pekerjaan.
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran tekstil
3.1 Menjelaskan teknik membuat rajutan dan kaitan
4.1 Membuat rajutan dan kaitan untuk benda jadi
B. Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran tekstil
1.2 Bekerjasama dalam kegiatan kelompok  
1.3 Toleransi terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
1.4 Menjelaskan kembali teknik membuat rajutan dan kaitan
1.6 Terampil membuat rajutan dan kaitan untuk benda jadi 
C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan berdiskusi siswa dapat menjelaskan kembali teknik membuat rajutan dan 
kaitan, alat dan bahan membuat rajutan dan kaitan
2. Dengan melihat dan membaca modul tentang rajutan dan kaitan siswa dapat 
membedakan alat dan bahan dalam membuat rajutan dan kaitan untuk benda jadi
D. Materi Pembelajaran
1. Alat dan bahan untuk membuat rajutan dan kaitan 
2. Teknik cara membuat rajutan dan kaitan 
3. Prosedur membuat rajutan dan kaitan
E. Metode/Model Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah saintifik (scientific). Pembelajaran menggunakan kelompok 
diskusi yang berbasis proses (project based learning), problem based learning, discovery.
F. Media Pembelajaran
1. Modul rajutan dan kaitan
2. Alat dan bahan rajutan dan kaitan
3. Contoh benda rajutan dan kaitan
4. Lembar penilaian 
G. Sumber Belajar
1. Alison Dupernex. (2009). Rajut untuk Pemula. Jakarta : PT MACANAN JAYA 
CEMERLANG.
2. Gatot H Priowirjanto. (2011). Pengetahuan tentang Rajutan dan Kaitan. Jakarta : Bumi 
Akasara. 
3. Rasidi. (2011). Crochet Home Decoration. Yogyakarta : ANDI OFFSET.
4. Marnoto Prajogo. (2010). Fashion Crochet Surabaya : Tiara Aksa PT TRUBUS 
AGRISARANA.
5. Tatha Pang. (2007). Rajutan Untuk Pemula. Jakarta : Puspa Swara.
6. http://jarumrajut.ac.id diunduh pada tanggal 15 februari 2014 pukul 19:45.
7. www.//googlerajutandankaitan.ac.id diunduh pada tanggal 03 maret 2014 pukul 23:15
8. www://googlebenangrajut.com diunduh pada tanggal 04 maret 2014 pukul 20:30
9. www.google.co.id.bahanrajutandankaitandiunduh pada tanggal 08 maret 2014 
pukul22:00
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke 2 (kedua)
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka
2. Guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan 
menunjukan salah satu siswa memimpin berdoa
3. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan kerapian kelas 
sebagai wujud kepedulian lingkungan.
4. Guru menanyakan kepada siswa tentang gambar-gambar 
rajutan dan kaitan
5. Guru mengingatkan kembali tentang materi yang telah 
dijelaskan minggu kemarin yaitu konstruksi rajutan dan 
kaitan.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu alat dan bahan, teknik, dan prosedur 
membuat rajutan dan kaitan
7. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis. Siswa 
dilihatkan masalah yang terjadi tentang kontruksi rajutan 
dan kaitan yang dilihatkan dengan menggunakan modul
10 menit
Inti 1. modul tentang kontruksi rajutan dan kaitan
2. Melakukan studi pustaka untuk mencari informasi tentang 
alat dan bahan, teknik, dan prosedur membuat rajutan dan 
kaitan
3. Mengajukan pertanyaan tentang alat dan bahan, teknik, 
dan prosedur membuat rajutan dan kaitan
362 menit
Penutup 1. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk pertemuan 
selanjutnya membawa alat dan bahan untuk membuat 
rajutan dan kaitan.
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan 
pesan untuk tetap belajar memcoba membuat rajutan dan 
10 menit
kaitan dirumah dengan pedoman modul.
3. mengucapkan salam penutup.
Pertemuan Ke  3(Ketiga)
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka
2. Guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan 
menunjukan salah satu siswa memimpin berdoa
3. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan kerapian kelas 
sebagai wujud kepedulian lingkungan.
4. Guru menanyakan kepada siswa tentang gambar-gambar 
rajutan dan kaitan
5. Guru mengingatkan kembali tentang materi yang telah 
dijelaskan minggu kemarin yaitu teknik membuat rajutan 
dan kaitan
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu membuat rajutan dan kaitan
7. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis. Siswa 
dilihatkan masalah yang terjadi tentang kontruksi rajutan 
dan kaitan yang dilihatkan dengan menggunakan pedoman 
modul untuk membuat rajutan dan kaitan
10 menit
Inti 1. Modul tentang kontruksi rajutan dan kaitan
2. Siswa mulai membuat rajutan dan kaitan dengan 
pengawasan guru
362 menit
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan 
pesan untuk tetap belajar memcoba membuat rajutan dan 
kaitan dirumah dengan pedoman modul.
2. mengucapkan salam penutup.
10 menit
I. Penilaian Hasil Belajar
c. Teknik penilaian : tertulis dan tidak tertulis
d. Prosedur penilaian : 




e. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
f. Bekerjasama dalam kegiatan membuat 
rajutan dan kaitan
g. Toleran terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif
h. Bertanggung jawab dalam melakukan 
tugas belajar
Pengamatan Selama pembelajaran 
pembuatan rajutan dan 
kaitan
2 Pengetahuan 







4. Lembar pengamatan terlampir
5. Tes tertulis terlampir
Kisi-kisi Soal terlampir
- Terlampir
Klaten,  Mei 2014
Mengetahui
Guru Pembimbing, Mahasiswa 
Listianingsih, S.Pd Neni Hartika
NIP. 19761105 201001 2 005                                                       NIM. 10513249001
Lampiran 2
Hasil Analisis Data dan Statistik
a.Data siswa kelas uji terbatas
b.Hasil uji kelayakan modul kelompok terbatas
c.Data siswa kelas uji coba lapangan
d.Hasil uji kelayakan modul kelompok lapangan
e.Hasil reliabilitas instrumen
a.Hasil frekuensi data
b.Hasil analisis validasi oleh ahli
DAFTAR PRESENSI  SISWA KELAS X BUSANA BUTIK 2
SMK NEGERI 3 KLATEN 
No NIS Nama
Tanggal Jumlah 
10/Mei S I A
1 8253 Ana Kustini .
2 8254 Aninda Desy Nurlatifah .
3 8255 Defy Astuti .
4 8256 Desi Ratnasari .
5 8257 Desi Romadoni .
6 8258 Endra Febriyani .
7 8260 Kintan Sarassati .
8 8261 Meita Rosita Dewi .
9 8262 Moniati .
10 8263 Niken Fajar Warapsari .
11 8264 Nila Setiani .
12 8265 Rafika Ilma Shalikha .
13 8266 Ria Subekti .
14 8267 Riska Septiana .
15 8268 Safira Nusa Ibah Sari .
16 8269 Sari Setyowati .
17 8270 Siska Listyorini .
18 8271 Siti Nur Aisah .
19 8272 Tika Isnaeni .
20 8273 Tri Harwiyanti .
21 8274 Ulfa Lailatul Safa’ah .
22 8275 Vivi Nur Indraswari .
23 8276 Widya Sari .
24 8277 Wiwit Nuri Widyaningrum .
25 8278 Yuli Atika Sari .
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT
1. Hasil Perhitungan pada Precentage Of Agreement Evaluasi Pembelajaran
PROCENTAGE OF AGREEMENT
Evaluasi Pembelajaran (Telaah Butir Soal Pilihan Ganda)
Rater-1






17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah amatan per aspek 17
Jumlah nilai yang sama (agreement) 17
Jumlah nilai yang tidak sama (disagreement) 17
Persertujuan antar rater 100%
2. Perhitungan  Layak/Tidak Layak instrumen Materi Pembelajaran
∑Butir penilaian =  17
Skor maksimal = 17x1 = 17
Skor minimal = 17x0 = 0
Range = 17
Jumlah kelas = 2(Layak dan Tidak Layak)
Panjang kelas = 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT
1. Hasil Perhitungan pada Precentage Of Agreement Evaluasi Pembelajaran
PROCENTAGE OF AGREEMENT
Evaluasi Pembelajaran (Telaah Butir Soal Essay)
Rater-1 






12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah amatan per aspek 12
Jumlah nilai yang sama (agreement) 12
Jumlah nilai yang sama (disagreement) 12
Persertujuan antar rater 100%
2. Perhitungan  Layak/Tidak Layak instrumen Materi Pembelajaran
∑Butir penilaian =  12
Skor maksimal = 12x1 = 12
Skor minimal = 12x0 = 0
Range = 12
Jumlah kelas = 2(Layak dan Tidak Layak)
Panjang kelas = 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT
1. Hasil Perhitungan pada Precentage Of Agreement Evaluasi Pembelajaran
PROCENTAGE OF AGREEMENT
Evaluasi Pembelajaran (Telaah Butir Praktik)
Rater-1





9 0 0 0 0 0 0 0 0 1
8 0 0 0 0 0 0 0 1 0
7 0 0 0 0 0 0 1 0 0
6 0 0 0 0 0 1 0 0 0
5 0 0 0 0 1 0 0 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0 0 0
3 0 0 1 0 0 0 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah amatan per aspek 9
Jumlah nilai yang sama (agreement) 9
Jumlah nilai yang sama (disagreement) 9
Persertujuan antar rater 100%
2. Perhitungan  Layak/Tidak Layak instrumen Materi Pembelajaran
∑Butir penilaian =  9
Skor maksimal = 9x1 = 9
Skor minimal = 9x0 = 0
Range = 9
Jumlah kelas = 2(Layak dan Tidak Layak)
Panjang kelas = 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT
1. Hasil Perhitungan pada Precentage Of Agreement Evaluasi Pembelajaran
PROCENTAGE OF AGREEMENT
Media Pembelajaran (Fungsi dan Manfaat Modul)
Rater-1






8 0 0 0 0 0 0 0 1
7 0 0 0 0 0 0 1 0
6 0 0 0 0 0 1 0 0
5 0 0 0 0 1 0 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0 0
3 0 0 1 0 0 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah amatan per aspek 8
Jumlah nilai yang sama (agreement) 8
Jumlah nilai yang sama (disagreement) 8
Persertujuan antar rater 100%
2. Layak/Tidak Layak instrumen Materi Pembelajaran
∑Butir penilaian =  8
Skor maksimal = 8x1 = 8
Skor minimal = 8x0 = 0
Range = 8
Jumlah kelas = 2(Layak dan Tidak Layak)
Panjang kelas = 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT
1. Hasil Perhitungan pada Precentage Of Agreement Evaluasi Pembelajaran
PROCENTAGE OF AGREEMENT
Media Pembelajaran (Karakteristik Tampilan Modul)
Rater-1 






12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah amatan per aspek 12
Jumlah nilai yang sama (agreement) 12
Jumlah nilai yang sama (disagreement) 12
Persertujuan antar rater 100%
2. Perhitungan  Layak/Tidak Layak instrumen Materi Pembelajaran
∑Butir penilaian =  12
Skor maksimal = 12x1 = 12
Skor minimal = 12x0 = 0
Range = 12
Jumlah kelas = 2(Layak dan Tidak Layak)
Panjang kelas = 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT
1. Hasil Perhitungan pada Precentage Of Agreement Evaluasi Pembelajaran
PROCENTAGE OF AGREEMENT
Media Pembelajaran (Karakteristik Modul)
Rater-1






8 0 0 0 0 0 0 0 1
7 0 0 0 0 0 0 1 0
6 0 0 0 0 0 1 0 0
5 0 0 0 0 1 0 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0 0
3 0 0 1 0 0 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah amatan per aspek 8
Jumlah nilai yang sama (agreement) 8
Jumlah nilai yang sama (disagreement) 8
Persertujuan antar rater 100%
2. Layak/Tidak Layak instrumen Materi Pembelajaran
∑Butir penilaian =  8
Skor maksimal = 8x1 = 8
Skor minimal = 8x0 = 0
Range = 8
Jumlah kelas = 2(Layak dan Tidak Layak)








  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR
00011 VAR00012 VAR00013 VA
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR000
25 VAR00026
    VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR
00038 VAR00039 VAR00040 VA
   R00041 VAR00042









Cases Valid 25 100.0
Excludeda 0 .0
Total 25 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.877 42
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.7600 .43589 25
VAR00002 3.6400 .48990 25
VAR00003 3.7600 .43589 25
VAR00004 3.5200 .58595 25
VAR00005 3.7600 .43589 25
VAR00006 3.5200 .58595 25
VAR00007 3.7600 .43589 25
VAR00008 3.7200 .45826 25
VAR00009 3.8000 .40825 25
VAR00010 3.7600 .43589 25
VAR00011 3.5200 .50990 25
VAR00012 3.4400 .58310 25
VAR00013 3.4000 .57735 25
VAR00014 3.4400 .50662 25
VAR00015 3.6800 .55678 25
VAR00016 3.8800 .33166 25
VAR00017 3.6800 .47610 25
VAR00018 3.7600 .43589 25
VAR00019 3.7200 .45826 25
VAR00020 3.5200 .50990 25
VAR00021 3.6000 .50000 25
VAR00022 3.2800 .54160 25
VAR00023 3.8000 .40825 25
VAR00024 3.7600 .43589 25
VAR00025 3.6800 .47610 25
VAR00026 3.7600 .43589 25
VAR00027 3.8400 .37417 25
VAR00028 3.6400 .48990 25
VAR00029 3.7600 .43589 25
VAR00030 3.6400 .48990 25
VAR00031 3.7600 .43589 25
VAR00032 3.8000 .40825 25
VAR00033 3.7600 .43589 25
VAR00034 3.9200 .27689 25
VAR00035 3.6000 .57735 25
VAR00036 3.8400 .37417 25
VAR00037 3.7200 .45826 25
VAR00038 3.5600 .58310 25
VAR00039 3.8400 .37417 25
VAR00040 3.7200 .45826 25
VAR00041 3.7200 .45826 25
VAR00042 3.9200 .27689 25
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 
Deleted






VAR00001 151.2000 59.833 .571 .871
VAR00002 151.3200 59.810 .505 .872
VAR00003 151.2000 61.083 .382 .874
VAR00004 151.4400 59.007 .502 .872
VAR00005 151.2000 60.750 .432 .874
VAR00006 151.4400 59.840 .407 .874
VAR00007 151.2000 62.083 .233 .877
VAR00008 151.2400 59.857 .537 .872
VAR00009 151.1600 61.140 .402 .874
VAR00010 151.2000 63.083 .087 .879
VAR00011 151.4400 59.423 .533 .871
VAR00012 151.5200 58.593 .553 .871
VAR00013 151.5600 57.507 .689 .868
VAR00014 151.5200 61.093 .319 .876
VAR00015 151.2800 59.710 .448 .873
VAR00016 151.0800 61.827 .371 .875
VAR00017 151.2800 61.460 .293 .876
VAR00018 151.2000 60.083 .533 .872
VAR00019 151.2400 61.690 .274 .876
VAR00020 151.4400 61.257 .295 .876
VAR00021 151.3600 61.073 .326 .875
VAR00022 151.6800 61.977 .188 .878
VAR00023 151.1600 61.223 .389 .874
VAR00024 151.2000 60.417 .482 .873
VAR00025 151.2800 61.043 .350 .875
VAR00026 151.2000 63.000 .099 .879
VAR00027 151.1200 61.277 .419 .874
VAR00028 151.3200 59.060 .607 .870
VAR00029 151.2000 61.083 .382 .874
VAR00030 151.3200 61.310 .303 .876
VAR00031 151.2000 61.500 .319 .875
VAR00032 151.1600 61.723 .309 .876
VAR00033 151.2000 60.917 .407 .874
VAR00034 151.0400 63.123 .153 .878
VAR00035 151.3600 60.907 .292 .876
VAR00036 151.1200 62.610 .190 .877
VAR00037 151.2400 60.107 .501 .872
VAR00038 151.4000 60.333 .353 .875
VAR00039 151.1200 62.027 .290 .876
VAR00040 151.2400 65.107 -.195 .884
VAR00041 151.2400 62.023 .227 .877
VAR00042 151.0400 63.123 .153 .878
   Lampiran 3








   Lampiran 4




   Lampiran 5
Dokumentasi
DOKUMENTASI PADA  SAAT PENGISIAN ANGKET PENGEMBANGAN MODUL 
PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN TEKSTIL 
KELAS X BUSANA BUTIK 2 DI SMKN 3 KLATEN
UJI COBA KELOMPOK KECIL
No Dokumentasi Keterangan 
1 Peneliti menyampaikan 
cara membuat rajutan
2 Pembagian kelompok 
uji coba kelompok kecil
3 siswa pengisian angket 
uji coba kelompok  kecil
DOKUMENTASI PADA  SAAT PENGISIAN ANGKET PENGEMBANGAN MODUL 
PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN TEKSTIL 
KELAS X BUSANA BUTIK 2 DI SMKN 3 KLATEN
UJI COBA KELOMPOK BESAR














5 Kelas X Busana 
Butik 2 SMKN 3 
Klaten
UJI COBA KELOMPOK KECIL

